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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam situasi
tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada
kumpulan orang. Komunikasi interpersonal merupakan masalah yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari untuk setiap individu manusia, khususnya
untuk para individu pada masa penyesuaian atau peralihan. Seperti halnya pada
peserta didik yang baru saja mengalami masa peralihan dari sekolah menengah
pertama ke sekolah menengah atas, yang akan mengalami penyesuain diri dengan
teman, guru, dan peraturan di sekolah yang baru. Penelitian ini bertujuan (1)
untuk mengetahui apa saja upaya guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, serta (2) untuk
mengetahui apa saja hambatan guru bimbingan konseling dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan teknik kualitatif dengan menggunakan metode yang bersifat
deskriptif analisis. Data instrumen dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan komunikasi interpersonal di SMA Negeri 8 Banda
Aceh dilakukan dengan cara yaitu bimbingan kelompok dan layanan informasi.
Adapun hambatan guru BK dalam rangka meningkatkan komunikasi interpersonal
di SMA Negeri 8 Banda Aceh yaitu dalam tahap perencanaan tidak terdapat
hambatan, karena semua data-data yang dihimpun guru BK sesuai dengan
informasi yang diperoleh. Namun pada saat pelaksanaan yang menjadi hambatan
adalah masalah waktu dikarenakan jam BK diberikan hanya sekali dalam
seminggu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia tidak dapat hidup sendiri
dan melakukan segala sesuatunya sendiri. Setiap aktifitas yang dilakukan sehari-
hari, manusia membutuhkan orang lain untuk menunjang aktifitasnya. Dalam
menjalin hubungan dengan orang lain, setiap manusia memerlukan kemampuan
komunikasi.

Dalam kegiatan pendidikan terjadi proses kegiatan belajar mengajar.
Belajar mengajar sebagai suatu proses tidak sekedar informasi dari guru, tetapi
melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan. Terutama bila
diinginkan hasil belajar yang lebih baik. Dalam menjalankan proses kegiatan
belajar mengajar tidak terlepas dari berbagai perbedaan individual peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar. Misalnya ada yang rajin dan ada pula yang
malas, ada yang kreatif dan lain sebagainya. Hal ini terjadi Karena adanya
keunikan pada individual siswa itu masing-masing. Untuk mengatasi hal-hal
tersebut seperti di atas maka diperlukan suatu pendekatan atau bimbingan dari
guru, kepala sekolah dan orang tua siswa.

Guru bimbingan adalah sebagai pelaksana program bimbingan konseling
yang sudah direncanakan sebelumnya melalui jalur tertentu seperti
mengumpulkan data mengenai siswa melalui berbagai pendekatan, memberi
saran-saran kepada kepala sekolah dan menyelenggarakan bimbingan terhadap

siswa baik yang mengalami masalah dalam aktivitas belajar.



Komunikasi interpersonal sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
untuk setiap individu manusia, Khususnya untuk para individu pada masa
penyesuaian atau peralihan. Seperti halnya peserta didik yang baru saja
mengalami masa peralihan dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama, yang
akan mengalami penyesuaian diri dengan teman, guru, dan peraturan sekolah yang
baru. Oleh karena itu tidak jarang peserta didik pada sekolah menengah awal
mengalami  hambatan untuk berkomunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal ini terjadi karena adanya suatu pertemuan atau perkenalan satu sama
lain, atau komunikasi ini bentuknya face to face seperti layanan dalam konseling
yaitu bimbingan kelompok itu sudah termasuk komunikasi interpersonal.

Di dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dilaksanakan dalam bentuk
interaktif yang di bangun untuk menumbuhkan kemampuan berkomunikasi secara
efektif baik antara sesama peserta didik maupun peserta didik dengan guru.
Komunikasi merupakan hal yang mutlak dalam kehidupan sosial individu yang
satu dengan individu yang lain. Jalaluddin menjelaskan bahwa tanpa komunikasi,
manusia dan orang lain tidak dapat berhubungan dan bertukar pikiran, perasaan
dan berkehendak, yang berarti relasi antara individu di bangun melalui
komunikasi."

Komunikasi menjadi sarana yang ampuh untuk membangun sebuah relasi
antara individu dengan individu lain, tanpa berkomunikasi dengan orang lain,

individu tidak akan dapat menjalankan aktivitas sosialnya. Melalui komunikasi,

YJalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal
80.



individu bias mengenal orang lain dan demikian sebaliknya individu juga di kenal
oleh orang lain melalui komunikasi.

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainya, hubungan dengan manusia lain tidak lepas dari rasa ingin tahu
tentang lingkungan sekitarnya. Sebagai makhluk sosial manusia akan selalu
berkeinginan untuk berbicara, tukar-menukar gagasan, mengirim dan menerima
informasi, membagi pengalaman bekerja sama dengan orang lain untuk memenubhi
kebutuhan dan sebagainya. Secara kodrati manusia merasa perlu berkomunikasi
sejak masih bayi sampai akhir hayatnya, atau bisa dikatakan tiada kehidupan
tanpa berkomunikasi. Padahal dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor
9 Tahun 1998 tentang kemerdekaan menyapaikan pendapat di muka umum, bab 1
pasal 1 ayat (1) telah tercantum kebebasan untuk mengemukakan atau
mengekspresikan pendapat.

“Kemerdekaan menyapaikan pendapat adalah hak setiap warga negara

untuk menyampaikan pikiran dengan lisan, tulisan, dan sebagainya secara

bebas dan bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.”?

Penjelasan dalam undang-undang tersebut, mempertibangkan persoalan
pada dewasa ini, yang memunculkan suatu pertanyaan mengapa banyak orang
terutama para siswa, masih merasa takut atau malu untuk mengemukakan
pendapatnya secara terbuka. Para siswa cenderung mengambil sikap diam dan

duduk manis dari pada berdialog apalagi berdebat dengan guru ataupun teman-

temannya.

’Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1998 tentang kemerdekaan
menyapaikan pendapat di muka umum, bab 1 pasal 1 ayat (1).



Sebagai makhluk sosial perlu melakukan komunikasi interpersonal dengan
individu lain untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang lain dalam
aktivitas sehari-hari, agar tercipta hubungan yang baik dengan orang lain, karena
dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan bertahan hidup tanpa orang lain,
terutama komunikasi dengan orang lain, komunikasi ini sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari tanpa komunikasi manusia tidak akan mengenal satu sama
lain, baik berkomunikasi secara langsung atau pun tidak langsung. Komunikasi
interpersonal terjadi antara individu satu dengan yang lain berbeda-beda karena
masing-masing individu memiliki kekhasan sendiri- sendiri, yakni hubungan yang
terjadi antara individu dengan individu lain yang satu dengan yang lain berbeda
tingkat keeratannya.

Upaya yang dilakukan sekolah terhadap siswa yang mempunyai
komunikasi interpersonal kurang dengan siswa lainnya adalah dengan
mengadakan, bimbingan kelompok, diskusi kelompok dengan siswa lainnya,
melakukan konseling individual antara konselor dan siswa, memberika layanan
informasi tentang komunikasi interpersonal kepada semua kelas terutama kelas
yang memiliki tingkat komunikasi interpersonalnya rendah. Tetapi dengan cara
tersebut belum dirasa cukup untuk meningkatkan komunikasi interpersonal antara
siswa lainnya. Dari permasalahan di atas salah satu cara untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa yaitu kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa
menyatakan/ menegaskan diri adalah tindakan yang benar. Latihan asertif ini
membantu konseli yang tidak mampu mengungkapkan kemarahan/ perasaan

tersinggung, menunjukan kesopanan yang berlebihan/ selalu mendorong orang



lain untuk mendahuluinya, memiliki kesulitan untuk mengatakan tidak,
mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respons-respons positif,
merasa tidak memiliki hak untuk mempunyai perasaan dan pikiran.?

Komunikasi interpersonal (KIP) adalah komunikasi yang berlangsung
dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi
maupun pada kumpulan orang. Dalam komunikasi ini tampak interaksi orang ke
orang, dua arah, verbal dan non verbal, sikap saling berbagi informasi, dan
perasaan antara individu dengan individu atau antar-individu di dalam kelompok
kecil.*

Selanjutnya menurut DeVito memandang bahwa komunikasi interpersonal
yang tinggi ditentukan oleh lima aspek, yaitu

a. Keterbukaan (openness).

Komunikasi interpersonal yang tinggi harus terbuka kepada orang yang
diajaknya berinteraksi. Keterbukaan yang dimaksud adalah adanya kesediaan
untuk membuka diri, bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang, dan
bertanggung jawab atas apa yang telah disampaikan saat berkomunikasi.

Niat yang tulus untuk terbuka dari seorang komunikator kepada patner
komunikasi merupakan langkah awal yang akan membawa hubungan kepada
saling keterbukaan. Ada kecenderungan bahwa seseorang akan terbuka terhadap

orang lain yang terbuka dengan kita. Dengan kata lain bahwa tidak ada upaya

3Sulistiyana, Upaya Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Menggunakan Latihan
Asertif di Smp Negeri 1 Banjarbaru 2016, No. 1, Vol. 2, Issn 2460-118, hal. 21

*Herri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi & Konseling dalam Praktek Kebidanan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2012), hal. 92



untuk saling menyembunyikan sesuatu di antara kita. Orang banyak menyebut hal
ini dengan “curhat” (mencurhatkan isi hati). Saling melakukan “curhat”
merupakan suatu bentuk keterbukaan dalam komunikasi.

b. Empati (empathy).

Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai kemampuan seseorang
untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu,
dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. Orang yang empati
mampu memahami motivasi dari pengalaman orang lain, perasaan dan sikap
orang lain, serta harapan dan keinginan di masa mendatang. Seseorang yang
empati akan lebih mampu menyesuaikan komunikasinya. Seseorang dapat
mengekspresikan empati melalui verbal maupun non verbal.

c. Sikap mendukung (supportiveness)

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan yang di dalamnya
terdapat sikap saling mendukung. Sikap saling mendukung dapat diperlihatkan
dengan yang bersifat deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategis, dan
provisional bukan sangat yakin. Suatu komunikasi yang dilakukan dengan terbuka
dan empati tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.
Sebuah dukungan akan berpengaruh ketika dua hal terpenuhi, yaitu murni dan
tulus (muncul dari dalam hati ) serta diungkapkan dengan tanpa syarat.

d. Sikap positif (positiveness)

Mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal melalui
dua cara, yaitu menyatakan sikap positif dan secara positif mendorong orang yang

menjadi teman kita berinteraksi. Sikap individu dalam komunikasi interpersonal



yang tinggi sebaiknya selalu bersikap positif terhadap diri mereka sendiri,
memberikan perasaan positif, menghargai keberadaan dan pentingnya orang lain.

e. Kesetaraan (equality)

Saling memberikan kontribusi dan memahami perbedaan dalam hubungan
interpersonal merupakan kunci mewujudkan kesetaraan. Dalam setiap situasi,
barangkali terjadi ketidaksetaraan, salah seorang mungkin lebih pandai, lebih
kaya, lebih tampan atau Cantik, atau lebih atletis daripada yang lain.

Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasana dalam
berkomunikasi setara, artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa
kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Kesetaraan tidak
mengharuskan Kkita menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal
dan non verbal pihak lain. Menurut Carl Rogers kesetaraan berarti menerima
pihak lain atau meminta untuk memberikan penghargaan positif tidak bersyarat
kepada orang lain.

Ada beberapa fenomena yang menarik bagi penulis untuk diteliti.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti melaporkan bahwa di
sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh masih banyak siswa yang memiliki
komunikasi interpersonalnya rendah, yaitu dapat dilihat dari ketidak mampuan
dalam mengekspresikan perasaannya seperti berbicara membicarakan hal yang
tidak pantas dibicarakan, saling mencela, tidak pernah memiliki perasaan bersalah

kepada teman yang telah disakiti, berbicara tanpa memperdulikan perasaan lawan

%Joseph A. DeVito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Professional Books, 1997), hal.
259-264



bicara, suka membeda-bedakan teman, suka memendam perasaan, suka
memberikan informasi yang belum tentu benar, dan sulit untuk bercerita. Hal
tersebut mengakibatkan suasana kelas menjadi gaduh saat pelajaran sehingga
menyebabkan proses belajar mengajar pun menjadi tidak efektif, namun ketika
berdiskusi atau diminta untuk memberikan pendapat siswa cenderung diam dan
tidak mengeluarkan pendapatnya. Kesulitan siswa dalam mengeluarkan
pendapatnya dan mengungkapkan perasaannya dikarenakan siswa tersebut kurang
terampil dalam berkomunikasi dengan orang lain.

Maka dari itu saya mengangkat satu teori yang dikemukakan oleh DeVito
dimana teori tersebut mengatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif
itu ditentukan oleh lima aspek yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap
positif, dan kesetaraan maka dari itu penulis melihat bahwa yang terjadi di
sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh tidak sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh teori DeVito yaitu

a. Keterbukaan

Dimana di sini siswa dituntut untuk saling terbuka kepada orang yang
diajakna berinteraksi. Akan tetapi yang terjadi di SMA Negeri 8 Banda Aceh
dimana siswa di sini masih banyaknya yang tidak mau terbuka dan bersikap
tertutup, seperti yang terjadi di lapangan siswa sulit untuk bercerita dan suka
memendam perasaan.

b. Empati

Dimana empati disini sebagai kemampuan seseorang untuk mengetahui

apa yang sedang dialami orang lain pada saat tertentu, dari sudut pandang orang



lain, melalui kaca mata orang lain. akan Tetapi yang terjadi dengan siswa yang
ada di SMA Negeri 8 Banda Aceh mereka tidak bisa merasakan apa yang
dirasakan oleh teman, tidak mampu mendengarkan dan tidak ikut merasakan yang
diceritakan dan dialami teman seperti yang terjadi di lapangan banyak sekali
siswa yang berbicara tanpa memperdulikan perasaan lawan bicara dan saling
mencela.

c. Sikap mendukung

Dimana disini hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan yang
didalamnya terdapat saling mendukung. Sikap saling mendukung dapat
diperlihatkan dengan yang bersifat deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan
strategis, dan provisional bukan sangat yakin tetapi yang terjadi dengan siswa
yang ada di SMA Negeri 8 Banda Aceh siswa yang berada dilapangan siswa tidak
mengungkapkan perasaannya dan melakukan mekanise pertahanan diri, tidak
bersedia mendengar pandangan yang berbeda dan tidak bersedia merubah posisi
apabila keadaan mengharuskan, seperti siswa tidak saling menghargai keputusan
antara sesama siswa.

d. Sikap positif

Dimana sikap positif disini yaitu sikap individu dalam komunikasi
interpersonal yang tinggi sebaiknya selalu bersikap positif terhadap diri mereka
sendiri, memberikan perasaan positif, menghargai keberadaan dan kepentingan
orang lain tetapi yang terjadi dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh vyaitu
mereka tidak memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, tidak memiliki sikap

positif terhadap teman yang satu gender, tidak memiliki sikap positif terhadap
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teman dengan yang berbeda gender seperti yang terjadi tidak memperhatikan
ketika guru sedang menjelaskan, tidak mau menolong teman yang sedang
kesusahan.

e. Kesetaraan

Dimana disini komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasana
dalam berkomunikasi setara, artinya harus ada pengakuan secara diam-diam
bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan. Akan tetapi yang
terjadi di SMA Negeri 8 Banda Aceh siswa tidak mengaku bahwa semua pihak
mempunyai kepentingan yang sama, sering membedabedakan gender dalam
berkomunikasi seperti masih banyaknya siswa yang hanya mau berteman dengan
teman yang kaya, ataupun hanya mau berteman dengan siswa yang pandai saja.

Hal seperti itu tentu sangat mengganggu aktivitas belajar serta prestasi
belajar yang tidak memuaskan. Dari fenomena yang terjadi di atas dapat Kita lihat
bahwa tidak sesuai dengan teori yang sudah diungkapkan oleh DeVito
bahwasanya komunikasi interpersonal yang efektif ditentukan oleh lima aspek
yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan, dan
dari fenomena yang terjadi di atas bahwasanya siswa yang ada di sekolah SMA
Negeri 8 Banda Aceh tidak terpenuhi ke 5 aspek tersebut.

Dampak yang muncul dari kegiatan komunikasi interpersonal yang rendah
adalah sulitnya mengungkapkan perasaan siswa terhadap siswa lainnya ataupun
terhadap guru mengenai permasalahan yang sedang dihadapinya, keengganan

dalam melakukan interaksi komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, muncul
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sikap minder, dan sering terjadi konflik antar siswa di SMA Negeri 8 Banda
Aceh. Peristiwa yang terakhir terjadi adalah perkelahian siswa dikarenakan saling
ejek dan mencela satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial
siswa mengalami komunikasi interpersonal yang rendah. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam
tentang permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja upaya guru BK dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh?
2. Apa saja hambatan guru BK dalam upaya meningkatkan komunikasi
Interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang diharapkan dari penulis adalah untuk:
1. Untuk mengetahui apa saja upaya guru Bk dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh
2. Untuk mengetahui apa saja hambatan guru BK dalam upaya meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat kajian ilmiah ini adalah:
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1. Manfaat secara teoretis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
wawasan dalam ilmu bidang bimbingan konseling

Sebagai acuan dalam penelitian tentang pemahaman dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa

Secara teoritis dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti

selanjutnya.

2. Manfaat secara praktis

a.

b.

Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran di SMA Negeri 8
Banda Aceh tentang komunikasi interpersonal siswa

Sebagai bahan masukan kepada guru khususnya guru Bk dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siwa

Bagi siswa, sebagai bahan informasi tentang pentingnya meningkatkan

kemandirian berkomunikasi interpersonal.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul skripsi ini, maka perlu

didefinisikan hal-hal berikut:

1. Upaya Guru BK didefinisikan usaha yang dilakukan oleh guru bk untuk

meningkatkan suatu kegiatan yang mengarah kepada taraf yang lebih baik

untuk mencapai tujuan yang maksimal, yakni membuat perencanaan layanan

bk, program mingguan, program bulanan, program tahunan dan evaluasi hasil.

Upaya yang dimaksud oleh penulis ialah upaya yang telah dilakukan atau
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dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengelola atau
memecahkan persoalan siswa yang komunikasi interpersonalnya rendah.

2. Kemampuan komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai komunikasi yang
berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara
terorganisasi maupun pada kumpulan orang. Dalam komunikasi ini tampak
interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, sikap saling berbagi
informasi, dan perasaan antara individu dengan individu atau antar-individu di
dalam kelompok kecil efektivitas komunikasi interpersonal yang di tandai
dengan adanya suasana keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif,
kesetaraan.®

Menurut pemahaman penulis komunikasi interpersonal adalah pengiriman
pesan yang terjadi antara komunikator dan komunikan atau pribadi yang satu
dengan pribadi yang lain dengan efektif dan umpan balik secara langsung yang
sangat efektif dalam upaya mengubah sifat, pendapat dan perilaku seseorang.

3.Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh adalah pelajar yang tercatat aktif pada
tahun ajaran 2020. Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan
umum undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didik/siswa adalah orang yang
mempunyai pilihan menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa

depan.

®Herri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi & Konseling dalam Praktek Kebidanan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2012), hal. 92



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Bentuk Kegiatan Guru Bk dalam Rangka Penguatan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Siswa

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses konseling.
Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas,
konselor dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator sebagai klien.’

Konselor disebut juga dengan guru pembimbing yaitu orang yang
bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan bangsa anak didik. Pribadi susila
yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak didiknya menjadi
sampah masyarakat.Untuk itulah guru pembimbing dengan penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Setiap hari guru pembimbing
meluangkan waktu demi kepentingan anak didik. Bila suatu ketika ada anak didik
yang tidak hadir di sekolah, guru pembimbing menanyakan kepada anak-anak
yang hadir, apa sebabnya dia tidak hadir ke sekolah.

M.Ngalim Purwanto mengatakan bahwa: Guru pembimbing sebagai
pendidik adalah seorang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan Negara.
Tinggi atau rendahnya kebudayaan suatu masyarakat, maju atau mundurnya

kebudayaan suatu masyarakat dan Negara, sebagian besar bergantung pada

"Namora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana Prenada
media Group, 2011), hal. 21

14
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pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh guru pembimbing.?

Guru pembimbing adalah unsur utama pelaksana bimbingan di sekolah.
Pengangkatan dan penempatannya didasarkan atas kompetensi yang dimilikinya,
yaitu kemampuan dan keterampilannya dalam memberikan layanan bimbingan
dan konseling kepada siswa.

Melalui SKB Mendikbud DAN KEPALA bakn No0.0433/P/1993 dan No.
25 Tahun 1993 tentang petunjuk pelaksanaa jabatan fungsional guru dan angka
reditnya pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa guru pembimbing adala guru yang
mempunyai tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan
bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.’

Guru pembimbing yaitu seorang guru yang disamping mengajar disalah
satu bidang studi, terlibat juga dalam rangkaian pelayanan bimbingan dan
konseling. Jadi tenaga ini adalah part-time teacher dan part-time counselor.'
Guru pembimbing adalah salah satu tenaga kependidikan yang mengemban
sebahagian tugas kependidikan di sekolah, vyaitu terlaksananya kegiatan
bimbingan konseling yang mencakup dimensi-dimensi kemanusian seperti

individual, social, kesusilaan, dan keberagamaan.*

M. Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja
Rosdakarya , 2004), hal. 126

® Abu Bakar M.Luddin, Kinerja Kepala Sekolah Dalam Kegiatan Bimbingan dan
Konseling, (Bandung: Citapustaka, 2009, h. 69

10 \Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1997),
h.188

1 Dr. Neviyarti, S.M.S., Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 75-76
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Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh
pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi mandiri.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dari guru
pembimbing adalah melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling dimulai
dari menyusun program bimbingan, mengevaluasi pelaksanaan bimbingan,
analisis hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan
terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawab yairu sekurang-kurangnya
150 peserta didik satu guru pembimbing.

Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap pekerjaannya
dan juga terhadap anak atau individu yang dihadapinya. Sikap ini akan
menimbulkan kepercayaan pada anak. Tanpa adanya kepercayaan dari pihak anak
maka tidaklah mungkin pembimbing dapat menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya. Pembimbing di sekolah dipegang oleh orang yang khusus di didik
menjadi konselor. Jadi, ada tenaga khusus yang ditugaskan untuk melaksanakan
pekerjaan itu dengan tidak menjabat pekerjaan yang lain.

1. Peran Guru Pembimbing

Guru pembimbing harus berusaha semaksimal mungkin untuk dapat
mencapai hasil yang sebaik-baiknya, dengan membatasi diri pada keahliannya
atau wewenangnya. Oleh karena itu, pembimbing jangan sampai mencampuri
wewenang dan tanggung jawab yang bukan wewenangnya. Karena pekerjaan

pembimbing berhubungan langsung dengan pribadi orang maka seorang
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pembimbing harus :*?

a. Dapat memegang atau menyimpan rahasia klien dengan sebaik baiknya

b. Menunjukkan sikap hormat kepada klien

c. Menghargai bermacam-macam Kklien. Jadi, dalam mengahadapi Kklien,
pembimbing harus menghadapi klien dalam derajat yang sama.

d. Pembimbing tidak diperkenankan menggunakan tenaga pembantu yang tidak
ahli atau tidak terlatih

e. Pembimbing tidak diperkenankan mengambil tindakan-tindakan yang
mungkin dapat menimbulkan hal-hal yang tidak baik bagi klien

f.  Pembimbing tidak diperkenankan mengalihkan klien kepada konselor lain
tanpa persetujuan klien.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang guru
pembimbing harus selalu berusaha semaksimal mungkin membantu peserta
didiknya dalam mengentaskan masalah yang sedang dialaminya dan harus
memegang teguh asas kerahasiaan, sehingga peserta dapat percaya dan merasa
tenang serta nyaman ketika mengutarakan masalah yang dialaminya. Guru
pembimbing juga harus memperlakukan peserta didiknya sebaik-baiknya sesuai
dengan karakternya dan tidak diperkenankan baginya mengalih tangankan kasus
kepada pihak yang lebih baik tanpa seizin atau tanpa pembicaraan terlebih dahulu
kepada peserta didik yang sedang ditanganinya.

2. Tugas Guru Bimbingan Konseling

a. Mengumpulkan data tentang pribadi siswa

2Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi &Karier), (Yogyakarta: Andi, 2010),
hal 37.
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b. Mengamati tingkah laku siswa dalam situasi sehari-hari
c. Mengenal siswa-siswa yang memerlukan bantuan khusus
d. Mengadakan pertemuan/ hubungan dengan orang tua siswa baik secara
individu maupun secara kelompok untuk memperoleh saling pengertian
dalam pendidikan anak
e. Membuat catatan pribadi siswa dan menyimpan dengan baik
f.  Menyelenggarakan bimbingan kelompok ataupun individu
g. Bekerjasama dengan petugas-petugas bimbingan lainnya untuk
membantu memecahkan masalah siswa
h. Bersama-sama dengan petugas bimbingan lainnya, menyususn program
bimbingan sekolah
i.  Meneliti kemajuan siswa baik disekolah maupun di luar sekolah.*®
Mulyasa mengemukan mengatakan bahwa “guru pembimbing sebagai
pendidik bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma- norma
kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konversi nilai, karena melalui
proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru.**
3. Syarat-Syarat Seorang Pembimbing
Pekerjaan seorang guru pembimbing bukanlah pekerjaan yang mudah dan
ringan, namun pekerjaan ini sangat kompleks dan memerlukan keseriusan serta
keahlian tersendiri. Supaya guru pembimbing dapat menjalankan pekerjaannya

dengan sebaik-baiknya, maka guru pembimbing harus memenuhi syarat-syarat

13Soeprapto, Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 1972), hal. 25.

“Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), hal. 18
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tertentu, yaitu:*
a. Persyaratan yang berkaitan dengan pendidikan
Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan professional
menuntut persyaratan tertentu antara lain pendidikan. Syarat pendidikan formal
secara ideal berijazah sarjana yang menguasai berbagai ilmu, antara lain ilmu
pendidikan, psikologi, pengukuran dan penilaian. Dan bidang yang harus dikuasai
meliputi antara lain:
1) Proses konseling,
2) pemahaman individu,
3) informasi dalam pendidikan, pekerjaan dan jabatan/ karir,
4) administrasi dan kaitannya dengan program bimbingan,
5) prosedur penelitian dan penilaian bimbingan.
b. Persyaratan yang berkaitan dengan kepribadian
Seorang guru pembimbingan sebaiknya memiliki sifat-sifat kepribadian
tertentu, diantaranya:
1) Memiliki pemahaman terhadap orang lain secara objektif dan simpatik
2) Memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain secara baik
dan lancar.
3) Memiliki minat yang mendalam mengenai peserta didik dan berkeinginan
dengan sungguh-sungguh untuk memberikan bantuan kepada mereka

4) Memiliki kedewasaan pribadi, spiritual, mental, dan kestabilan emosi.

L ahmuddin, Konsep-Konsep Dasar Bimbingan Konseling, (Bandung: Citapustaka,
2006), hal. 64.
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4. Karakteristik Guru Bimbingan Konseling
a. Kongruensi (Congruence)

Menurut pandangan rogers, seorang konselor haruslah terinteraksi dan
kongruen, maksudnya seorang konselor terlebih dahulu harus memahami dirinya
sendiri antara pikiran, perasaan, dan pengalamannya harus serasi. Konselor
haruslah sunguh-sungguh menjadi diri sendiri, tanpa menutupi kekurangan yang
ada pada dirinya.

b. Penerimaan tanpa syarat (Unconditional PositiveRegard)

Konselor harus dapat menerima/respek kepada klien walaupun dengan

keadaan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan.
c. Empati (Empathy)

Empathy adalah memahami orang lain dari sudut kerangka
berpikirnya. Selain itu empati yang dirasakan juga harus ditunjukkan. Konselor
harus dapat menyingkirkan nilai-nilainya sendiri tetapi tidak boleh ikut terlarut
dalam nilai-nilai klien.*®

Upaya yang dilakukan guru BK terhadap siswa yang mempunyai
komunikasi interpersonal kurang dengan siswa lainnya adalah dengan
mengadakan, bimbingan kelompok, diskusi kelompok dengan siswa lainnya,
melakukan konseling individual antara konselor dan siswa, memberikan layanan
informasi tentang komunikasi interpersonal kepada semua kelas terutama kelas
yang memiliki tingkat komunikasi interpersonalnya rendah. Tetapi dengan cara

tersebut belum dirasa cukup untuk meningkatkan komunikasi interpersonal antara

*Namora Lumongga, Memahami Dasar- Dasar Konselor, (Jakarta: Kencana
Pramedia Group, 2014), hal. 22-24
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siswa lainnya. Dari permasalahan di atas salah satu cara untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa yaitu kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa
menyatakan/ menegaskan diri adalah tindakan yang benar. Latihan asertif ini
membantu konseli yang tidak mampu mengungkapkan kemarahan/ perasaan
tersinggung, menunjukkan kesopanan yang berlebihan/ selalu mendorong orang
lain untuk mendahuluinya, memiliki kesulitan untuk mengatakan tidak,
mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respons-respons positif,
merasa tidak memiliki hak untuk mempunyai perasaan dan pikiran.*’

Dan selanjutnya dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa guru
BK menggunakan 4 jenis layanan yaitu konseling individual, bimbingan
kelompok, diskusi kelompok, dan permainan. Dalam pelaksanaannya guru BK
dalam meningkatkan komunikasi interpersonal yaitu, dengan melihat masalah
siswa, penyebabnya, menetapkan kelas atau siswa yang akan menjadi sasaran
layanan, menetapkan waktu layanan, mempersiapkan satlan, menyiapkan alat dan
teknik layanan, kemudian didalam pelaksanaannya layanan bimbingan kelompok,
permainan dan diskusi kelompok diberikan di ruang kelas atau dihalaman sekolah,
sedangkan layanan konseling individual diberikan di kantor BK.*®

Selanjutnya guru juga berperan dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal peserta didik hal ini dilihat dari komunikasi verbal dan nonverbal,

yang mana komunikasi verbal dan nonverbal yang telah dikemukakan oleh

17Sulistiyana, Upaya Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Menggunakan Latihan
Asertif di Smp Negeri 1 Banjarbaru 2016, No. 1, Vol. 2, Issn 2460-118, hal. 21

8 Ardiyanto Heru, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
KoMmunikasi Interpersonal siswa smp negeri 2 pekalongan lampung timur tp 2014/2015, Diakses
pada tanggal 4 februari 2021 http: //lib.ummetro.aC.id/inde. Php?p=show_detail&id=8360.
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gurnitowati dan maliki dalam komunikasi lisan, informasi disampaikan secara
lisan atau verbal melalui apa yang diucapkan dari mulut dan dikatakan, dan
bagaimana mengatakannya. Arti kata yang diucapkan lebih jelas apabila ucapan
itu diikuti dengan tekanan suara melalui tinggi rendahnya dan lemah lembutnya
suara, keras tidaknya suara, dan perubahan nada suara. Informasi yang
disampaikan secara lisan, melalui kata-kata atau kalimat disebut dengan berbicara.
Berbicara merupakan salah satu usaha untuk mengungkapkan perasaan, gagasan,
ide dengan ucapan, kata-kata atau tulisan yang menggunakan bentuk tertentu.
Sedangkan komunikasi nonlisan atau nonverbal ini menggunakan isyarat, gerak-
gerik, sesuatu barang, cara berpakaian, atau sesuatu yang dapat menunjukkan
perasaan pada waktu yang sangat penting, misalnya pada saat seseorang sedang
sakit, gembira, atau stress dan sebagainya.

Hal ini disimpulkan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal ini yang
dapat dilihat dari ucapan yang keluar dari mulut, cara pandang, berpakaian, waktu
dan tempat juga termasuk komunikasi, disini guru BK meningkatkan komunikasi
interpersonal peserta didik dengan komunikasi verbal dan nonverbal, yang mana
komunikasi peserta didik ini belum terlihat baik, seperti cara berbicara yang
menggunakan nada keras dan tidak sopan. maka dari itulah guru bk berperan
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik menjadi baik dan
sesuai dengan apa yang kita harapkan.®

Peran guru BK dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa

sangat beragam yaitu melalui layanan bimbingan kelompok, layanan tersebut

®Mia Desni Sardi, Peran Guru BK dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal
Peserta Didik di Kelas 1 SMA Negeri 12 Padang, 2016, hal 4
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berlangsung pada saat pelajaran berlangsung peserta didik diperbolehkan untuk
bercerita tentang masalah mereka terkait keterampilan komunikasi interpersonal
peserta didik. Ataupun hanya bertukar pikiran dengan guru bimbingan konseling
tentang masalah mereka di sekolah maupun di rumah. Guru bimbingan dan
konseling juga memperbolehkan peserta didik untuk bercerita secara pribadi di
ruang bimbingan konseling (ruang BK) jika mereka malu untuk mengatakan
masalahnya pada saat dikelas. Pada saat peserta didik bercerita tentang masalah
mereka, guru bimbingan dan konseling akan menggunakan komunikasi
interpersonal kepada peserta didik dengan harapan guru akan menerima pesan
yang disampaikan oleh peserta didik tentang masalah yang mereka hadapi dan
remaja akan menerima nasihat yang diberikan oleh guru bimbingan.”
Keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik mulai membaik
setelah diberikan layanan oleh guru BK. Ada 9 layanan dalam bimbingan dan
konseling yang diberikan oleh guru BK, yaitu
1. Layanan orientasi, yakni layanan yang membantu peserta didik untuk
mengenal dan memahami keadaan dan situasi yang ada di lingkungan
sekolah yang baru dimasukinya.
2. Layanan mediasi, yakni layanan yang dilaksanakan oleh konselor
terhadap dua pihak atau lebih yang sedang mengalami keadaan tidak

harmonis.

“Edward hornelis, peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal peserta didik kelas vIll sp negeri 19 bandar lampung tahun ajaran
2017/2018, diakses pada tanggal 5 februari 2021 http: // repository.radenintan.ac.id.3143/1/skripsi
pdf.
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Layanan informasi, yakni layanan berupa pemberian pemahaman
kepada siswa tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani
tugas dan kegiatan disekolah.

Layanan bimbingan kelompok, yakni layanan yang diberikan kepada
sekelompok siswa baik ada atau tidak.

Layanan konsultasi, yakni layanan yang memungkinkan seseorang
memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara Yyang perlu
dilaksanakan dalam menangani kondisi atau permasalahan orang lain.
Layanan konseling kelompok, yakni layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan kepada sekelompok individu.

Layanan penempatan dan penyaluran, yakni usaha-usaha membantu
siswa merencanakan masa depannya selama masih di sekolah dan
madrasah dan sesudah tamat, memilih program studi lanjutan sebagai
persiapan untuk kelak memangku jabatan tertentu.

Layanan pengguasaan konten, yakni layanan konseling yang
memungkinkan klien mengembangkan diri berkenaan dengan sikap
dan kebiasaan belajar yang baik.

Layanan konseling perorangan, yakni bentuk layanan tatap muka
khusus antara klien dengan konselor dalam rangka pembahasan dan

pengentasan permasalahan pribadi yang dialami klien.*

Langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal

hal. 30

21 Sofyan S Willis. Konseling individual teori dan praktek. (Bandung : Alfabeta. 2004),
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Persiapan, meliputi kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan
lingkungan sekitar, perlengkapan, pemahaman klien dan waktu.

. Rapport, yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor
dan klien sejak permulaan, proses, sampai konseling berakhir, yang
ditandai dengan adanya rasa aman, bebas, hangat, saling percaya dan
saling menghargai.

Pendekatan masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada
klien agar bersedia menceritakan persoalan yang dihadapinya dengan
bebas dan terbuka.

. Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah klien dengan mendalam
dan mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah inti
dan masalah sampingan. Sehingga klien dapat memahami dirinya dan
mengadakan perubahan atas sikapnya.

Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau factor
penyebab masalah yang dihadapi klien.

Prognosa, adalah langkah dimana konselor dan Kklien menyusun
rencana-rencana pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang
dihadapi klien.

. Treatment, merupakan realisasi dari langkah prognosa. Atas dasar
kesepakatan antara konselor dengan klien dalam menangani masalah
yang dihadapi, klien melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi

masalah tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar klien dapat
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mengembangkan dirinya secara optimal sesuai kemampuan yang
dimilikinya.

h. Evaluasi dan tindak lanjut, langkah untuk mengetahui keberhasilan dan
efektifitas konseling yang telah diberikan. Berdasarkan hasil yang telah
dicapai oleh Klien, selanjutnya konselor menentukan tindak lanjut
secara lebih tepat, yang dapat berupa meneruskan suatu cara yang
sedang ditempuh karena telah cocok maupun perlu dengan cara lain
yang diperkirakan lebih tepat.?

5. Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal
Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara
komunikator dan komunikan. Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku seseorang. Komunikasi interpersonal bersifat dialogis.
Artinya, arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat mengetahui tanggapan
komunikan saat itu juga. Komunikator mengetahui secara pasti apakah
komunikasinya positif, negatif, berhasil atau tidak. Jika tidak berhasil maka
komunikator dapat memberi kesempatan komunikan untuk bertanya seluas-
luasnya. individu dikatakan memiliki perilaku komunikasi interpersonal yang
efektif apabila ia mampu menanggapi informasi yang diterima dengan senang hati
dalam menghadapi hubungan interpersonal, dapat berempati, artinya mampu
merasakan apa yang dirasakan orang lain, mendukung komunikasi berlangsung

efektif, memiliki rasa positif, yaitu memandang diri dan orang lain secara positif

°2 Nila Kusumawati Desak P.E, Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 63.
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serta menghargai orang lain.?® Hal ini sesuai dengan ciri-ciri komunikasi itu
sendiri yaitu menurut Kumar bahwa ciri-ciri komunikasi interpersonal tersebut
yaitu:

a. Keterbukaan (openess), yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati
informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan interpersonal;

b. Empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain.

c. Dukungan (supportiveness), yaitu situasi yang terbuka untuk mendukung
komunikasi berlangsung efektif.

d. Rasa positif (positivenes), seseorang harus memiliki perasaan positif
terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.

e. Kesetaraan atau kesamaan (equality), yaitu pengakuan secara diam-diam
bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu
yang penting untuk disumbangkan.

“Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha
membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai
dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan
dilaksanakan dalam situasi kelompok™. g

Melalui kegiatan bimbingan kelompok, individu yang dibimbing akan
belajar melatih diri untuk mengembangkan diri terutama pengembangan dalam

kemampuan sosial, meningkatkan kemampuan diri sesuai bakat, minat dan nilai-

23 Wiryanto, Pengantar Illmu Komunikasi, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 36.

¢ Romlah, T, Teori Dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang : Universitas Negri
Malang, 2001), hal 3.
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nilai yang dianutnya. Di dalam bimbingan kelompok terdapat dinamika- dinamika
yang muncul seperti, berbicara, menanggapi, berpendapat dan mengungkapkan
keinginannya, dan hal itu adalah bagian dari hubungan sosial. Berdasarkan hal
tersebut, maka diperkirakan bahwa komunikasi interpersonal erat kaitannya
dengan layanan bimbingan kelompok. Hal itu dapat dilihat dari pengertian
bimbingan kelompok itu sendiri yaitu dilatih untuk berbicara, menanggapi,
berpendapat dan mengungkapkan keinginannya, dan hal tersebut adalah bagian
dari hubungan sosial. Kemampuan untuk bersosial, berbicara, mengutarakan
pendapat atau gagasan-gagasan yang ada dalam diri itu sangat diperlukan dalam
berkomunikasi khususnya komunikasi interpersonal, sehingga diperlukan
pelatihan di dalam layanan bimbingan kelompok upaya untuk peningkatan
kemampuan komunikasi interpersonal.
A. Tahap-Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok terdapat tahapan-
tahapan bimbingan kelompok yang dilaksanakan secara berurutan dan sistematis.
Tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal belum ada teori secara khusus, maka dalam penelitian ini digunakan
tahap-tahap yang secara umum bisa digunakan dan diterapkan, terdiri dari empat
tahapan yaitu, tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pembahasan dan tahap

pengakhiran.®

1) Tahap Pembentukan

%% Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: Refika Aditama, 2009)
h.. 132-153.
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Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimulai dengan
mengumpulkan para anggota kelompok menurut Prayitno dalam bukunya,
kelompok untuk pelaksanaan bimbingan kelompok dan konseling kelompok dapat
dibentuk melalui pengumpulan sejumlah individu (siswa dan individu) yang
berasal dari:

a. Satu kelas siswa yang dibagi ke dalam beberapa anggota kelompok.

b. Kelas-kelas siswa yang berbeda dihimpun dalam satu kelompok.

c. Lokasi dan kondisi yang berbeda dikumpulkan menjadi satu kelompok.
Pengelompokkan individu itu memperhatikan aspek-aspek homogenesitas dan
heterogenesitas sesuai dengan tujuan layanan. Penempatann seseorang dalam
kelompok tertentu dapat merupakan penugasan, penetapan secara acak, ataupun
pilihan bebas individu yang bersangkutan. Dalam hal itu, seseorang atau lebih
dapat ditempatkan dalam kelompok tertentu untuk secara khusus memperoleh
layanan bimbingan kelompok. Pada tahap ini kegiatan bimbingan kelompok yang
direncanakan, meliputi:

a. Pengenalan dan Pengungkapan Tujuan
Tahap pengenalan dan pengungkapan tujuan merupakan tahap pengenalan
dan tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan suatu
kelompok.
b. Terbangunnya Kebersamaan
Hasil tahap awal suatu kelompok adalah suatu keadaan dimana para

anggota yang sebelumnya merasa asing atau belum mengenal satu sama lain dan
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belum merasakan adanya ketertarikan kelompok menjadi terangsang dan mantap
dengan ikatan terhadap orang-orang yang baru.
¢ . Keaktifan Pemimpin Kelompok

Peranan pemimpin kelompok dalam tahapan pembentukan hendaknya
benar-benar aktif. Hal tersebut tidak berarti pemimpin kelompok harus
mengerjakan tugas yang seharusnya dilakukan oleh anggota kelompok. Namun,
pemimpin memusatkan usahanya pada:

1. Penjelasan tentang tujuan kegiatan.

2. Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota.

3. Penumbuhan sikap saling menerima.

4. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana perasaan

dalam kelompok.

2) Tahap Peralihan

Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok sudah mulai
tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa ke tahap lebih jauh menuju
kegiatan kelompok yang sesungguhnya. Namun, sebelum sampai di sana perlu

adanya tahap

peralihan.

a. Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh
selanjutnya. Menjelaskan peranan para anggota kelompok dalam
kelompok bebas (jika kelompok tersebut memang kelompok bebas)

atau kelompok tugas.
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b. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap
menjalani tahap selanjutnya.

c. Membahas suasana yang terjadi.

d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota untuk mengikuti
kegiataan secara penuh kemauan dan kesukarelaan

e. Jika perlu, kembali ke beberapa aspek pada tahap pertama (untuk

semakin mengakrabkan).

3) Tahap Pelaksanaan (Kegiatan)

Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan bimbingan kelompok dengan
suasana yang ingin dicapai, yakni terbahasnya secara tuntas permasalahan yang
dihadapi oleh anggota kelompok dan terciptanya suasana untuk mengembangkan
diri, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan komunikasi maupun
menyangkut pendapat yang dikemukakan oleh kelompok. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini yakni:

a. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah ataupun topik.

b. Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal hal yang
belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan
pemimpin kelompok.

c. Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam dan

tuntas.
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d. Kegiatan selingan.?

4) Tahap Pengakhiran
Tahap ini terdapat kegiatan yaitu penilaian (evaluasi). Tahap ini
merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan bimbingan kelompok dengan
tujuan telah tuntasnya topik yang dibahas oleh kelompok tersebut. Kegiatan
kelompok berpusat pada pembahasan dan penjelasan tentang kemampuan anggota
kelompok untuk menetapkan hal-hal yang telah diperolen melalui bimbingan
kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pemimpin kelompok
berperan untuk untuk memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil
yang telah dicapai oleh kelompok tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap
ini adalah:
a. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan bimbingan
kelompok akan segera diakhiri.
b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengungkapkan kesan dan
hasil-hasil kegiatan.

c. Pemimpin kelompok dan anggota mengungkapkan pesan dan harapan.

B. Hambatan Guru Bk dalam Rangka Penguatan Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Siswa

1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu ‘“communication” yang

2 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2013), h. 39
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artinya memberitahukan atau menjadi milik bersama. Komunikasi merupakan
suatu proses pemindahan dan penerimaan lambang-lambang yang mengandung
makna, komunikasi mengandung makna menyebarkan informasi pesan, berita,
pengetahuan, dan norma/ nilai-nilai dengan tujuan untuk menggugah partisipasi,
agar yang diberitahukan tersebut menjadi milik bersama (satu makna) antara
komunikator dan komunikan.?’

Dalam pengertian umum, komunikasi adalah hubungan dan interaksi
yang terjadi antara dua orang/ pihak atau lebih. Interaksi itu terjadi karena
seseorang menyampaikan pesan dalam bentuk lambang-lambang tertentu,
diterima oleh pihak lain yang menjadi sasaran, sehingga sedikit banyak
mempengaruhi sikap dan tingkah laku pihak dimaksud.?®

Komunikasi merupakan media penting bagi pembentukan dan
pengembangan pribadi dan untuk kontak sosial. Melalui komunikasi seseorang
tumbuh, belajar, menemukan pribadinya dan orang lain, bergaul, bersahabat,
menemukan kasih sayang, bermusuhan, atau membenci orang lain.?

Menurut Roders bersama D. Lawrence Kincaid “komunikasi adalah suatu
proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran

informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling

"Rusma, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada 2013) , hal. 80-81

%8Ardinal, Komunikasi Politik, (Jakarta Barat: Permata Puri Media 2009), hal.1

®Herri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi & konseling dalam praktek kebidanan
,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012) hal. 90
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pengertian yang mendalam.*

Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses memaknai
yang dilakukan oleh seseorang (1) terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang
lain yang termasuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku
dan perasaan-perasaan, sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap
informasi, sikap,dan perilaku terhadap berdasarkan pada pengalaman yang pernah
dia alami.®

Jadi dapat di simpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses
pemindahan atau lambang-lambang yang berupa informasi, berita, atau pesan
untuk mengunggah partisipasi antara sesama komunikator atau komunikan yang
dilakukan oleh 1, 2 orang atau lebih.

2 Pengertian Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal (KIP) adalah komunikasi yang berlangsung
dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi
maupun pada kumpulan orang. Dalam komunikasi ini tampak interaksi orang ke
orang, dua arah, verbal dan non verbal, sikap saling berbagi informasi, dan

perasaan antara individu dengan individu atau antar-individu di dalam kelompok

kecil.*
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yang dimaksud
**Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
hal.19
$1Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2013),
hal.5

%’Herri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi & Konseling dalam Praktek Kebidanan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2012), hal. 92
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disini adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih
secara tatap muka.>

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan dari
seseorang kepada orang lain (pihak lain). Menurut pengertian tersebut,
komunikasi dikaitkan dengan pertukaran informasi yang bermakna dan harus
membawa hasil di antara orang-orang yang berkomunikasi.>

Komunikasi interpersonal merupakan suatu penyampaian pesan dari
seorang kepada oranglain yang berlangsung secara tatap muka atau face to face
baik secara terorganisasi maupun kumpulan orang, guna untuk mengunggah
partisipan.

Selanjutnya menurut DeVito memandang bahwa komunikasi interpersonal
yang tinggi ditentukan oleh lima aspek, yaitu

a. Keterbukaan (openness).

Komunikasi interpersonal yang tinggi harus terbuka kepada orang yang
diajaknya berinteraksi. Keterbukaan yang dimaksud adalah adanya kesediaan
untuk membuka diri, bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang, dan
bertanggung jawab atas apa yang telah disampaikan saat berkomunikasi.

Niat yang tulus untuk terbuka dari seorang komunikator kepada patner
komunikasi merupakan langkah awal yang akan membawa hubungan kepada
saling keterbukaan. Ada kecenderungan bahwa seseorang akan terbuka terhadap
orang lain yang terbuka dengan kita. Dengan kata lain bahwa tidak ada upaya

untuk saling menyembunyikan sesuatu di antara kita. Orang banyak menyebut hal

BHerri Zan Pieter, Pengantar Komunikasi..., hal. 32

¥Suryanto, Pengantar Ilmu Komukasi, (Lingkar Selatan: Pustaka Setia, 2015), hal .11
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ini dengan “curhat” (mencurhatkan isi hati). Saling melakukan “curhat”
merupakan suatu bentuk keterbukaan dalam komunikasi.
b. Empati (empathy).

Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai kemampuan seseorang
untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu,
dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. Orang yang empati
mampu memahami motivasi dari pengalaman orang lain, perasaan dan sikap
orang lain, serta harapan dan keinginan di masa mendatang. Seseorang yang
empati akan lebih mampu menyesuaikan komunikasinya. Seseorang dapat
mengekspresikan empati melalui verbal maupun non verbal.

c. Sikap mendukung (supportiveness)

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan yang di dalamnya
terdapat sikap saling mendukung. Sikap saling mendukung dapat diperlihatkan
dengan yang bersifat deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategis, dan
provisional bukan sangat yakin. Suatu komunikasi yang dilakukan dengan terbuka
dan empati tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.
Sebuah dukungan akan berpengaruh ketika dua hal terpenuhi, yaitu murni dan
tulus (muncul dari dalam hati ) serta diungkapkan dengan tanpa syarat.

d. Sikap positif (positiveness)

Mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal melalui

dua cara, yaitu menyatakan sikap positif dan secara positif mendorong orang yang

menjadi teman Kita berinteraksi. Sikap individu dalam komunikasi interpersonal
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yang tinggi sebaiknya selalu bersikap positif terhadap diri mereka sendiri,
memberikan perasaan positif, menghargai keberadaan dan pentingnya orang lain.
e. Kesetaraan (equality)

Saling memberikan kontribusi dan memahami perbedaan dalam hubungan
interpersonal merupakan kunci mewujudkan kesetaraan. Dalam setiap situasi,
barangkali terjadi ketidaksetaraan, salah seorang mungkin lebih pandai, lebih
kaya, lebih tampan atau Cantik, atau lebih atletis daripada yang lain.

Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasana dalam
berkomunikasi setara, artinya harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa
kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Kesetaraan tidak
mengharuskan Kkita menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal
dan non verbal pihak lain. Menurut Carl Rogers kesetaraan berarti menerima
pihak lain atau meminta untuk memberikan penghargaan positif tidak bersyarat
kepada orang lain.®

3. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal
Fatmawati dan Herri, menyimpulkan bahwa ciri-ciri komunikasi
interpersonal antara lain:
a. Pihak-pihak yang melakukan komunikasi berada dalam jarak yang dekat
(face to face). Apabila salah satu lawan bicara menggunakan media
dalam penyampaian pesan karena perbedaan jarak, itu tidak dapat

dikatakan sebagai komunikasi interpersonal.

*Joseph A. DeVito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Professional Books, 1997),
hal. 259-264
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Pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara
spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Dalam komunikasi
interpersonal feed back diberikan komunikan secara spontan demikian
juga tanggapan komunikator. Melalui respon yang diberikan secara
secara spontan dapat mengurangi kebohongan lawan bicara, seperti
melihat gerak geriknya ketika komunikasi.

Para peserta komunikasi memperoleh mutual under-standing bila kedua
belah pihak menerapkan komunikasi dengan memperhatikan syarat-
syarat yang berlaku, seperti mengetahui waktu, tempat, dan lawan bicara.
Kedekatan hubungan pihak-pihak komunikasi tercermin pada jenis pesan
atau respon nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang
ekspresif, atau jarak fisik yang dekat.®

Tujuan Komunikasi Interpersonal

Adapun fungsi dari komunikasi interpersonal sebagai berikut:
Mempelajari secara lebih baik dunia luar, seperti berbagai objek,
peristiwa, dan orang lain. Meskipun informasi tentang dunia luar itu
dikenal melalui dunia massa, hal itu sering didiskusikan, dipelajari,
diinternalisasikan melalui komunikasi interpersonal.

Memelihara hubungan dan mengembangkan kedekatan atau keakraban.
Melalui komunikasi interpersonal, adanya keinginan menjalin rasa cinta
dan kasih sayang.

Menghibur diri atau bermain. Kita bias mendengarkan pelawak,

365uryanto, Pengantar llmu..., hal .11
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pembicaraan, dan music. Kita juga bisa menghibur orang lain,
mengutarakan lelucon, menceritakan kisah-kisah yang menarik.*’
5 Fungsi Komunikasi Interpersonal
Menurut Enjang komunikasi Interpersonal memiliki fungsi yaitu:
a. Memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis. Dengan komunikasi
inetrpersonal, kita bisa memenuhi kebutuhan sosial atau psikologis kita
b. Mengembangkan kesadaran diri. Melalui komunikasi interpersonal
akan terbiasa mengembangkan diri
c. Matang akan konvensi sosial. Melalui komunikasi interpersonal kita
tunduk atau menentang konvensi social
d. Konsistensi hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi
interpersonal kita menetapkan hubungan kita. Kita berhubungan dengan
orang lain, melalui pengalaman dengan mereka, dan melalui
percakapan— percakapan bersama mereka
e. Mendapatkan informasi yang banyak. Melalui komunikasi
interpersonal, kita juga akan memperoleh informasi yang lebih.
Informasi yang akurat dan tepat waktu merupakan kunci untuk
membuat keputusan yang efektif
f. Bisa mempengaruhi atau dipengaruhi orang lain.*®
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi

interpersonal berfungsi dalam pemenuhan kebutuhan manusia, baik itu kebutuhan

*’Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Lingkar Selatan: Pustaka Setia, 2015), hal.120
%|ka Trione, 2005, Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Metode Games Social, No. 2, Vol. 1, Issn. 2442-9975, hal. 25
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psikologis maupun kebutuhan sosial manusia dalam rangka membina hubungan

dan interaksi sosial.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal
a. Persepsi interpersonal
Persepsi interpersonal adalah memberikan makna terhadap stimuli
indrawi yang berasal dari seseorang (komunikan) yang berupa pesan verbal dan
nonverbal. Sudah jelas bahwa perilaku kita dalam komunikasi interpersonal amat
bergantung pada persepsi interpersonal.*
b. Konsep diri
Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
komunikasi interpersonal, karena setiap orang mempunyai pengetahuan dan
keyakinan unik mengenai dirinya sendiri.Konsep diri ini menjadi identitas yang
membedakan antara satu orang dengan yang lainnya.*’
c. Atraksi interpersonal
Semakin tertarik kepada seseorang, makin besar kecendrungan kita
berkomunikasi dengan dia. Kesukaan pada orang lain, sikap positif dan daya tarik
seseorang, ini disebut sebagai atraksi interpersonal.
d. Hubungan interpersonal

Setiap kali kita melakukan komunikasi, kita bukan hanya sekedar

menyampaikan isi pesan, kita juga menentukan kadar hubungan interpersonal,

*%|ka Trione, 2005, Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Metode Games Social, No. 2, Vol. 1, Issn. 2442-9975, hal. 25

“Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017) , hal. 62
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bukan hanya menentukan “content” tetapi juga “relationship”. Karena komunikasi
yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal yang baik.**
7. Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal
Sering sekali dalam komunikasi interpersonal antara komunikator
(konselor) dengan komunikan (klien) tidak saling memahami maksud pesan atau
informasi yang disampaikan. Hal ini disebabkan beberapa masalah, diantaranya.*?
a. Komunikator
Yakni hambatan-hambatan yang berkaitan dengan: (a). kesulitan biologis
seperti komunikator yang gagap, perbedaan gender, dan (b) gangguan psikologis,
seperti komunikator gugup.
b. Media
Yakni hambatan yang berkaitan dengan hambatan teknis, misalnya
masalah teknologi komunikasi (microphone, telepon, power point, dan lain
sebagainya), hambatan geografis, misalnya blank spot pada daerah tertentu
sehingga signal hand phone tidak dapat ditangkap, hambatan simbol atau bahasa,
yaitu perbedaan bahasa yang digunakan pada komunitas tertentu dan hambatan
budaya budaya, yaitu perbedaan budaya yang mempengaruhi proses
komunikasi.*?
c. Komunikan
Yakni hambatan yang berkaitan dengan: (a) hambatan biologis, seperti

komunikan yang tuli, perbedaan gender, dan (b) hambatan psikologis, seperti

*Agus Abdul Rahman, Psikologi...,hal. 109
*2Agus Abdul Rahman, Psikologi...,hal. 110
*Agus Abdul Rahman, Psikologi...,hal. 111
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komunikan sulit konsentasi dengan pembicaraan.

d. Interaksisosial

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, oleh

karena itu tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.
Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial,
seperti interaksi antar individu dengan individu lainnya, interaksi antara individu
dan kelompok, dan interaksi antara kelompok dengan kelompok.

e. Kultur

Perbedaan kultur (budaya) dalam komunikasi interpersonal menyebab
terjadinya. (a)perbedaan persepsi terhadap isi pesan sehingga efek yang
diharapkan sukar muncul atau tidak sesuai dengan harapan komunikasi,(b).
perbedaan style bahasa, semantic (peristilahan bahasa), (c) penafsiran yang
berbeda hingga tujuan pesan dan (d) terjadi penolakan dalam komunikasi
interpersonal.

f. Experience (pengalaman)

Experience (pengalaman) merupakan sejumlah memori yang dimiliki
seseorang sepanjang hidupnya. Setiap individu memiliki pengalaman yang
berbeda, sehingga kondisi ini akan memberikan perbedaan komunikasi
interpersonal.*

C. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Menurut Zia Ulfatimah (2015) meneliti tentang “Pelaksanaan Layanan

Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa Di

*Agus Abdul Rahman, Psikologi...,hal. 112



43

Madrasah Tsanawiyah Negeri Man 2” rumusan masalah dalam penelitian ini 1alah
tentang yang baik adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan keterampilan berkomunikasi interpersonal siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Mandan tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pengetahuan yang tepat (sahih,benar,valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan,
reliable) tentang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
keterampilan interpersonal siswa di madrasah tsanawiyah negeri 2 medan. Metode
ini digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Permasalahan
yang ada di sekolah tersebut kurangnya keterampilan komunikasi interpersonal
siswa, Adapun alasannya adalah karena peneliti ingin menggali secara maksimal
dan mendalam data tentang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan keterampilan interpersonal siswa, melalui instrument observasi
langsung dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada,
maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini sehubungan dengan pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan komunikasi interpersonal
siswa di madrasah tsanawiyah negeri man 2” adalah sebagai berikut : (1) secara
keseluruhan pelaksanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal di madrasah tsanawiyah negeri 2 medan sudah cukup baik dan
efektif. (2) bahasa yang digunakan guru dalam berinteraksi kepada peserta
didiknya sudah tepat. (3) dalam melaksanakan bimbingan kelompok juga suatu
hal yang sangat baik dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.
Menurut P. Pontoh (2013), meneliti tentang “peranan komunikasi

interpersonal guru dalam meningkatkan pengetahuan anak”. Rumusan masalah
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bagaimana proses komunikasi yang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
komunikasi yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar, bentuk-bentuk
komunikasi serta pendekatan-pendekatan komunikasi yang dilakukan guru
terhadapanak didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumen serta teknik analisis data deskripsif
dengan prensentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada, maka
yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini sehubungan dengan Peranan
Komunikasi Interpersonal Guru dalam Meningkatkan Pengetahuan Anak adalah
sebagai berikut: (1) secara keseluruhan peranan komunikasi interpersonal guru
dalam meningkatkan pengetahuan anak disimpulkancukup baik. (2) bahasa guru
yang digunakan sudah sangat tepat dalam meningkatkan pengetahuan anak.
Menurut lka Trione Pribadi (2015), meneliti tentang “meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa menggunakan layanan bimbingan kelompok
dengan metode games social” rumusan masalah dari penelitian ini bagaimana
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa menggunakan layanan bimbingan
kelompok dengan metode games social. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  peningkatan komunikasi interpersonal siswa menggunakan
layananbimbingan kelompok dengan metode games social. Subyek penelitian
yaitu 10 siswa X AK 1 dengan metode pengumpulan datanya menggunakan
observasi, angket dan dokumentasi.Tehnik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan dua metode penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif secara



45

terpadu. Hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan metode games

social dapat meningkatkan komunikasi interpersonal.*>

**|ka Trione, 2005, MeningkatkanKomunikasi Interpersonal Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Metode Games Social, No. 2, Vol. 1, Issn. 2442-9975
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial.*® Metode kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan
suatu nilai dibalik data yang tampak.*’

Adapun jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif analisis. Penelitian deskriptif analisis yaitu ’penelitian yang berusaha
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data”.*® Di sini peneliti menganalisa, menjelaskan Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMA Negeri 8
Banda Aceh
B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah keseluruhan objek penelitian.*® Menurut

Suharsimi Arikunto subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang.*

% Tabrani ZA, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Banda Aceh: Darussalam
Publishing, 2014, h. 81.

*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfabeta,
2013), h. 9.

* Djunaidi Chony & Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h.34

* Winarto Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Cet VIII, (Bandung: Tarsito, 1985),
h. 36

%0 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 152.
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Berdasarkan teori diatas dapat diketahui bahwa subjek penelitian adalah orang
atau benda yang diikutsertakan dalam penelitian ini dengan mendapatkan data-
data yang diperlukan peneliti.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 2 guru bimbingan konseling
di SMA NEGERI 8 Banda Aceh dan 3 siswa kelas X yang dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu yaitu siswa yang diajukan atau disarankan oleh guru
bimbingan konseling karena ketiga siswa tersebut memiliki komunikasi
interpersonalnya rendah dan yang berdasarkan data dokumentasi buku cacatan
kasus siswa dari guru bimbingan konseling. Penentuan subjek penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.*

C. Instrumen Pengumpulan Data (IPD)

Instrumen penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Menurut Sugiono, dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri.”® Penelitian kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya yang diperlukan
tentang “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh”.

Penelitian ini menggunakan beberapa intrumen penelitian sebagai berikut:

> Sugiono, Metode Penelitian..., h. 218
52 Sugiono, Metode Penelitian..., h. 222.
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a. Lembar observasi, yaitu lembaran yang berisi cek list yang terdiri dari
beberapa item pertanyaan yang berhubungan dengan Upaya Guru
Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh

b. Lembar wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan pokok yang dijadikan
panduan bertanya yang ditujukan kepada informan untuk mengetahui lebih
detail tentang Hambatan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa SMA Negeri
8 Banda Aceh.

c. Lembar dokumentasi, yaitu data-data yang tertulis yang diambil baik itu
dari tata usaha seperti gambaran umum lokasi penelitian, sarana dan
prasarana, jumlah guru, jumlah siswa maupun data-data yang diperoleh
dari guru bimbingan konseling yang berhubungan dengan Upaya Guru
Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan studi yang disengaja dan sistematis

tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan

pencatatan.®® Dalam hal ini peneliti terjun langsung kelapangan untuk

5 Tabrani ZA, Dasar-Dasar...,h. 125.
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memperoleh data dan mencatat yang diperlukan dalam penelitian ini. Observasi
Penelitian ini adalah observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak ikut dalam
kehidupan orang yang diteliti dan secara terpisah berkedudukan selaku peneliti.>*

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data-data
yang diamati yang berkenaan dengan Upaya Guru Bimbingan dan Konseling
dalam meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMA Negeri 8 Banda
Aceh, gambaran umum lokasi penelitian, yang meliputi keadaan sekolah, gedung,
sarana dan prasarana, keadaan pegawai serta keadaan siswa di kalangan SMA
Negeri 8 Banda Aceh.

Dalam melakukan observasi ini peneliti menggunakan lembar observasi
untuk memudahkan dalam memperoleh informasi yang diinginkan. Penulis juga
menggunakan alat untuk mengumpulkan data, yaitu buku dan pulpen, dimana
alat-alat tersebut peneliti gunakan untuk mencatat semua peristiwa yang peneliti
amati dan tanyakan dari sumber yang bisa dipercaya, selanjutnya peneliti salin
ulang ke dalam buku.

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.>® Mengadakan
wawancara adalah untuk mendapatkan berbagai informasi sesuai dengan tujuan
penelitian. Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik pengumpulan

informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara

* Nurul Zurya, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hal. 173.

%Tabrani ZA, Dasar-Dasar...,h. 133.
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langsung maupun tidak langsung.”® Komunikasi yang dilakukan oleh peneliti
dengan sumber data dilakukan dengan tatap muka secara langsung. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi
dengan sumber data.

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara terstruktur, yaitu
berdasarkan pertanyaan yang ada. Dalam melakukan wawancara, peneliti
menggunakan instrumen pengumpulan data berupa lembar wawancara.
Wawancara yang dilakukan meliputi tanya jawab langsung dengan siswa yang
memiliki komunikasi interpersonalnya rendah. Selain itu peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru BK sebagai sumber tambahan.

b. Dokumentasi

Untuk memperoleh data yang lebih jelas, peneliti mengumpulkan
dokumen-dokumen tentang masalah siswa yang berkaitan dengan komunikasi
interpersonalnya rendah di kalangan Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh, baik itu
foto-foto saat observasi, wawancara maupun dokumen lain yang dianggap
penting.

Peneliti dalam penelitian kualitatif ini merupakan orang yang membuka
kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruh objek peneletian secara cermat,
tertib dan leluasa.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan, karena dengan

analisa tersebut peneliti dapat menarik suatu makna bagi pemecahan masalah dari

% Syamsul Rijal Sys, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Banda Aceh: KDT, 2008), h.
57.
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objek yang diteliti. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>

Adapun teknik analisa data yang digunakan adalah analisis data di
lapangan model Miles and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.>®
penganalisaan semua data ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2. Display ( penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori. Dengan mendisplay data, akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi merencanakan langkah

selanjutnya dengan apa yang telah dipahami tersebut.

> Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 244.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 246.
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3. Verifikasi data
Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.>® Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis
sehingga melahirkan kesimpulan yang diambil dilakukan dengan menghubungkan
atau mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian dengan teori-teori para ahli,

terutama dalam bimbingan belajar anak.

%° Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 247-152.



BAB IV
PENYAJIAN DATA

A. Bentuk Kegiatan Guru BK dalam Rangka Penguatan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Siswa
1. Komunikasi Interpersonal Siswa Di SMA Negeri 8 Banda Aceh

Guru adalah sebagai orang tua pengganti disekolah. Mereka mengajarkan
kebaikan agar kita menjadi seseorang yang berguna dimasa depan. Sama seperti
orang tua dirumah, guru selalu ingin yang terbaik untuk peserta didiknya. Ketika
orang tua memasukkan kita salah satu sekolah, mereka berharap guru akan
membimbing dan mendidik anak mereka agar menjadi seseorang yang berguna
dimasa depan. Hubungan yang baik sejatinya di butuhkan antara guru bimbingan
konseling dan peserta didik agar tercapainya inti dari suatu pendidikan.

Baiknya relasi guru dan peserta didik menjadi syarat utama agar
terciptanya hubungan pembelajaran yang efektif. Untuk membangun suatu
hubungan yang baik tentu saja di butuhkan komunikasi yang efektif. Dalam
menghadapi remaja yang bermasalah guru akan mengupayakan agar remaja
tersebut tidak mengulangi kesalahan yang sama dikemudian hari. Guru bimbingan
konseling tidak pernah kehabisan cara untuk membantu peserta didik bermasalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mahfuzah S.Pd tentang
bagaimana komunikasi interpersonal siswa di SMA negeri 8 banda aceh selaku
guru bimbingan konseling mengemukakan:

Komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh ini ya, ibu
memandang melihat keseharian mereka bagus/baik, karena siswa siswi disini

perilaku dan komunikasinya sudah cukup baik tapi sebagian siswa ada yang
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perilakunya tidak baik, dan sehingga menyebabkan komunikasi antar siswa yang
tidak baik. Contohnya, itupun hanya masalah kecil seperti berkata kotor/kasar,
tidak berbuat baik kepada temannya, tidak mau di suruh , serta kurang mampu
berinteraksi dengan sesama temannya.®

Wawancara dengan guru bimbingan dan konseling yang kedua yaitu ibu
ummiyah S.Pd hal yang senada juga disampaikan oleh ibu ummiyah sebagai
berikut Komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh ini ya, ibu
melihat keseharian mereka bagus/baik, karena siswa siswi disini perilaku dan
komunikasinya sudah cukup baik tapi sebagian siswa ada yang perilakunya tidak
baik, dan sehingga menyebabkan komunikasi antar siswa yang tidak baik.
Contohnya seperti berkata kotor/kasar, tidak berbuat baik kepada temannya, serta
kurang mampu berinteraksi dengan sesama temannya

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh guru pembimbing di atas
dapat diketahui bahwa siswa sudah menunjukkan komunikasi interpersonal siswa
yang baik tapi belum sepenuhnya. Masih ada diantara siswa di SMA Negeri 8
Banda Aceh yang melakukan perbuatan/tindakan dan perkataan yang
mencerminkan komunikasi interpersonal yang kurang baik. Contohnya siswa
berkata kotor, tidak berbuat baik kepada temannya dan siswa berkelahi dengan
sesama teman sekolah.

Wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Mahfuzah S.Pd selaku guru
pembimbing tentang cara untuk menumbuhkan siswa dalam komunikasi

interpersonal di sekolah mengemukakan:

% Hasil wawancara peneliti dengan Guru BK di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal
12 juli 2021
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Memang yang saya lakukan untuk menumbuhkan siswa dalam
berkomunikasi interpersonal dengan memberikan bimbingan dan arahan kepada
siswa bahwa pentingnya kebersamaan antara siswa yang satu dengan yang
lainnya. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa memiliki komunikasi yang
tidak baik dengan temanya sehingga menimbulkan pertengkaran, dan kesalah
pahaman dalam berkomunikasi, jadi disini kami memberikan bimbingan dan
arahan yang tepat agar siswa mampu berinteraksi dengan yang lain baik di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.®*

Berdasarkan yang dikemukan oleh guru pembimbing di atas dapat
diketahui untuk menumbuhkan siswa dalam berkomunikasi interpersonal dengan
memberikan bimbingan kepada siswa ataupun arahan kepada siswa bahwa
pentingnya kebersamaan guna siswa dapat menjalin komunikasi yang baik kepada
semua orang baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah. Hai ini sangat penting dilakukan agar siswa terbiasa dalam
berkomunikasi interpersonal yang baik

Secara khusus mengenai layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh
berdasarkan wawancara dengan Ibu Mahfuzah S.Pd selaku guru pembimbing di
SMA Negeri 8 Banda Aceh dapat dikemukakan sebagai berikut:

Disini perlu terlaksana layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan

komunikasi interpersonal siswa. Saya membuat bimbingan kelompok kepada

¢! Hasil wawancara peneliti dengan Guru BK di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal
12 juli 2021
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siswa melalui dinamika kelompok yang mana terjadi kesalahpahaman dalam
berkomunikasi siswa yang satu dengan siswa yang lainya contohnya masalah
tentang kawan, tentang mencuri di kelas, dan perkelahian. Karena dengan adanya
bimbingan kelompok kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi interpersonal siswa. Dan
agar siswa memiliki pandangan sendiri, dan tidak sekedar ikut-ikutan pendapat
orang lain, mengambil sikap sendiri dan berani menanggung sendiri efeknya, serta
konsekuensi dari segala tindakannya.®?

Hambatan guru BK dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa
di SMA Negeri 8 Banda Aceh Hasil wawancara kepada guru BK yaitu Ibu
Mahfuzah S.Pd beliau mengungkapkan hal sebagai berikut:

Untuk hambatan pada tahap perencanaan tidak ada, karena data-data yang
ada itu memang peserta didik yang bersangkutan yang mengisi AUM (alat ungkap
masalah) yang telah saya sediakan untuk melihat permasalahan yang ada,
selanjutnya saya menentukan layanan apa yang tepat untuk diberikan. Namun
pada tahap pelaksanaan yang menjadi hambatan yaitu masalah waktu, di
karenakan jam BK diberikan hanya seminggu sekali .%*

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa
dalam tahap perencanaan tidak terdapat hambatan, karena semua data-data yang

dihimpun guru BK sesuai dengan informasi yang diperolen. Namun pada saat

62 Hasil wawancara peneliti dengan Guru BK di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal
12 juli 2021

%% Hasil wawancara peneliti dengan Guru BK di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal
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pelaksanaan yang menjadi hambatan adalah masalah waktu dikarenakan jam BK
diberikan hanya seminggu sekali. Untuk mengatasi hal tersebut seharusnya pihak
sekolah menjadwalkan kembali sehingga proses pelaksanaan bimbingan konseling
di sekolah tidak terhambat.

2. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Siswa

Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal siswa dengan melaksanakan bimbingan kelompok setelah dilakukan
layanan bimbingan kelompok yaitu:

a. Kemampuan guru pembimbing dalam pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa

Wawancara dengan salah satu siswa SIW kelas X IPS-2 tentang komunikasi
interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh siswa dapat mengemukakan:

Saya telah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok di sekolah. Di
dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok, menurut saya kemampuan guru BK
nya dalam pelaksanann layanan bimbingan kelompok sudah bagus. Guru BK
memberikan pemahaman yang baik sehingga membuat saya mengerti tentang cara
berkomunikasi interpersonal yang baik kepada semua orang, termasuk sama guru,
teman, orang tua, dan keluarga. Dengan itu saya tidak berani berkata kasar atau
jorok dengan orang lain. Karena itu akan membuat lawan bicara saya merasa

tersinggung dan sakit hati.*

* Hasil wawancara peneliti dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 26
juli 2021
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Hasil wawancara dengan siswa di atas tentang kemampuan guru
pembimbing dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sudah berjalan
dengan baik. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, guru pembimbing
memberikan bimbingan dan pemahaman kepada siswa tentang komunikasi
interpersonal siswa. Agar siswa bisa memiliki komunikasi yang baik.

b. Komunikasi sesama siswa di sekolah

Wawancara dengan salah seorang siswa RM kelas X IPS-3 SMA Negeri 8
Banda Aceh tentang komunikasi sesama siswa dapat dikemukakan :

Saya suka berteman dengan siapa saja. Saya tidak membedakan teman
yang satu dengan yang lainnya. Banyak teman akan menambah luas pergaulan
saya. Untuk itu dalam berkomunikasi saya selama ini dengan sesama teman baik-
baik saja. Tidak ada pertengkaran yang terjadi dalam perteman saya selama ini.
Dalam berteman saya berusaha membantu jika ada teman kesusahan saya akan
memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan saya. Saya tidak mau terlibat
permusuhan dan perkelahian di sekolah. Saya tidak pernah terlibat perkelahian di
sekolah.®

Hasil wawancara dengan siswa di atas tentang komunikasi dengan siswa
yang lain dapat dipahami siswa memiliki komunikasi yang baik dan keinginan
yang baik untuk bisa memiliki banyak teman. Memiliki teman yang banyak di
anggap akan mampu memperluas pergaulannya. Hal ini bisa di yakini bahwa jika

memiliki banyak teman tentu akan memiliki pergaulan yang luas, karena banyak

% Hasil wawancara peneliti dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 26
juli 2021
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teman tersebut akan banyak berhadapan dengan orang yang bermacam-macam
latar belakang kehidupannya.

Wawancara dengan salah satu siswa MF kelas X IPS- 2 SMA Negeri 8
Banda Aceh

Komunikasi saya selama ini cukup baik walaupun terkadang saya sedikit
kasar tapi tidak membuat saya suka bertengkar atau berselisihpaham dengan
teman-teman saya. Saya berusaha berteman dengan baik, berteman dengan sekelas
dan juga dengan kelas lainya. Dengan berteman saya akan lebih banyak mengenal
orang lain. Saya tidak pernah bertengkar dengan teman di sekolah. Saya tidak
pernah terlibat perkelahian di sekolah. Perkelahian hanya akan membuat malu dan
merugikan diri sendiri.®®

Hasil wawancara dengan siswa di atas tentang komunikasi siswa dengan
siswa yang lainnya dapat dipahami bahwa siswa memiliki komunikasi yang baik
dan berkeinginan untuk menjadi siswa yang baik dan tidak suka akan
pertengkaran. Keinginan yang baik itu bisa di wujudkan dalam bentuk usaha
untuk berteman dengan siapa pun, tanpa memilih-milih teman, untuk dapat
berteman dengan baik tentunya harus saling memberikan pengertian yang baik,
saling tolong menolong, dan mampu memlakukan kerja sama yang baik.

Dalam menjalin komunikasi siswa dengan siswa, keharmonisan hubungan
dalam berteman akan dapat terjadi bila adanya saling pengertian, saling
membantu, saling bahu membahu jika menghadapi masalah. Usaha yang baik

dilakukan dalam mewujudkan komunikasi siswa dengan siswa adalah berusaha

% Hasil wawancara peneliti dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 26
juli 2021
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untuk tidak terlibat pertingkaian, pertengkaran dan permusuhan. Oleh karena itu
siswa sudah seharusnya berkomunikasian dengan baik antara sesama siswa akan
lebih banyak memberikan kebaikan-kebaikan pada diri sendiri dan akan lebih
bermanfaat dalam pergaulan.

¢. Komunikasi siswa dengan guru

Wawancara dengan salah satu seorang siswa RM kelas X IPS-3 SMA
Negeri 8 Banda Aceh tentang komunikasi siswa dengan guru dapat dikemukakan

Komunikasi saya dengan guru selama ini baik. Dengan guru saya
berperilaku sopan, saya takut melawan guru, dan selalu mengerjakan segala tugas-
tugas yang diberikan guru, dan selalu mengerjakan segala tugas-tugas yang
diberika guru. Ketika guru menerangkan di kelas saya mendengarkan dan saya
menyapa guru ketika berjumpa dengan guru diluar atau di dalam lingkungan
sekolah.Tetapi ketika pelajaran berlangsung terkadang saya merasa takut untuk
bertanya ketika saya tidak mengerti, takut tidak mengerti, takut dengan guru-guru
tertentu. Akan tetapi dengan guru-guru yang lain tidak. Saya bertanya saya tidak
mengerti pelajaran tersebut.®’

Hasil wawancara dengan siswa di atas berkaitan dengan komunikasi siswa
dengan guru dapat di kemukan bahwa siswa selalu berusaha untuk sopan kepada
guru, secara umum siswa takut dan berusaha untuk tidak melawan guru. Memang
sewajarnya seorang siswa harus bersikap sopan santun kepada guru, selalu

mengikuti anjuran dan nasehat-nasehat yang diberikanya.

%7 Hasil wawancara peneliti dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 26
juli 2021
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Penjelasan yang dikemukakan di atas adalah kepatuhan siswa terhadap
guru dan bertanya kepada guru ketika pelajaran sedang berlangsung tentunya
adalah untuk kebaikan siswa itu sendiri dimasa depannya dan termasuk menjalin
komunikasi yang baik kepada guru. Jika siswa sudah terlibat pertengkaran dengan
guru tentunya akan tidak terjalin komunikasi yang baik antara guru dan siswa

dalam aktivitas belajar mengajar.

Wawancara dengan salah satu seorang siswa SIW kelas X ips-2 SMA
Negeri 8 Banda Aceh tentang komunikasi siswa dengan guru dapat dikemukakan

Komunikasi saya dengan guru baik. Dengan guru saya sopan
menghormatinya, mengerjakan tugas yang duberikannya dan saya tidak pernah
melawan guru di sekolah. Selama di kelas saya tidak berani untuk rebut di kelas.
Saya mendengarkan penjelasan guru ketika guru sedang menerangkan. Saya akan
bertanya kepada guru ketika saya tidak mengerti. Karena hanya penjelasan dari
guru membuat saya mengerti pelajaran tersebut.®®

Hasil wawancara dengan siswa di atas dapat di pahami bahwa komunikasi
siswa dengan guru dapat dikemukakan bahwa siswa selalu menghormati guru,
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, serta siswa tidak pernah melawan
guru di sekolah. Siswa lebih memilih untuk bersikap sopan dan menghormati
guru. Karena tersebut hal yang memang sudah keharusan yang dilakukan oleh

seorang siswa kepada gurunya.

%8 Hasil wawancara peneliti dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 26
juli 2021
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Wawancara dengan salah satu seorang siswa MF kelas X IPS-3 SMA
Negeri 8 Banda Aceh tentang komunikasi siswa dengan guru dapat dikemukakan

Komunikasi saya dengan guru berjalan dengan baik, karena bagi saya guru
adalah seseorang dihormati, patuh terhadap guru, berusaha untuk tidak
menyinggung perasaan guru dan bermusuhan dengan guru. Saya selalu
mengerjakan tugas-tugas sekolah dari guru dengan tepat waktu agar memperoleh
nilai yang baik. Saya tidak pernah bertengkar dengan guru. Sebab melawan guru
menurut saya adalah perbuatan yang tidak baik dan berdosa. Dan ketika saya tidak
mengerti pelajaran saya ingin langsung bertanya dengan guru. Dengan begitu saya
akan mengerti tentang pelajaran tersebut.®®

Hasil wawancara dengan siswa di atas dapat di pahami bahwa dengan
komunikasi siswa dengan guru berlangsung baik dikemukakan siswa senantiasa
berusaha untuk menghormati guru, berusaha untuk tidak menyinggung perasaan
guru atau bermusuhan dengan guru dan siswa selalu mengerjakan tugas-tugas
sekolah dari guru. Dengan mengerjakan tugas-tugas sekolah diharapkan siswa
berhasil dalam melakukan aktivitas belajar dengan mendapatkan nilai yang
dilakukan antara siswa dengan guru berjalan dengan baik dikarenakan siswa
melaksanakan komunikasi interpersonalnya dengan cara bertanya kepada guru
ketika siswa tidak mengerti tentang pelajaran tersebut. Berani bertanya, patuh dan
hormat kepada guru, berlaku sopan, mendengarkan apa kata guru, sudah termasuk

melakukan komunikasi yang baik dengan guru.

% Hasil wawancara peneliti dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 26
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3. Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, maka peneliti melihat
bahwa komunikasi interpersonal siswa yang ada di SMA Negeri 8 Banda Aceh
terbagi menjadi dua yaitu:
1) Dari sisi negatif
a. Siswa kurang memperdulikan guru sewaktu berbicara atau menjelaskan
didepan
b. Dalam berkomunikasi siswa masih banyak yang berkata tidak sopan.
c. Berbicara tanpa memikirkan apa yang mereka keluarkan
2) Dari sisi positif
a. Sebagian siswa memdengarkan atau ikut serta ketika gurunya berbicara di
depan
b. Di dalam berkomunikasi sudah tahu membedakan komunikasi kepada
yang tua dan yang seumurannya
c. Setiap guru memberikan layanan bimbingan kelompok siswanya aktif
didalam berkomunikasi
Upaya yang dilakukan guru BK dalam rangka meningkatkatkan
komunukasi interpersonal siswa yaitu dengan memberikan layanan informasi dan
layanan bimbingan kelompok satu kali dalam satu minggu dengan tema yang
berbeda-beda, tujuan diberikan layanan informasi ini agar siswa termotivasi dalam

berkomunikasi secara baik dan efektif.”

" Hasil observasi peneliti di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 27 juli — 29 2021
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4. Studi Dokumentasi
Peneliti juga melakukan studi dokumen yakni menghimpun dan menelaah
setiap dokumen yang berkaitan dengan kemampauan komunikasi interpersonal di
SMA Negeri 8 Banda Aceh, dalam studi dokumen ini peneliti menemukan dan
menghimpun arsip kumpulan nama peserta didik yang telah di tangani melalui
komunikasi interpersonal siswa guna dijadikan salah satu keabsahan data dalam
menuliskan hasil penelitian, seperti yang telah dijabarkan dalam observasi,
peneliti menghimpun dokumen guru pembimbing terkait sebagai berikut:
- SIW kelas X IPS-2 (permasalahan dalam berkomunikasi masih kurang baik).
- RM kelas X IPS-3 (permasalahan dalam berkomunikasi masih belum bisa
membedakan berkomunikasi dengan teman, guru dan lain sebagainya).
- MF kelas X IPS-2 (permasalahan komunikasinya masih kurang efektif).
Temuan Nama-nama siswa diatas tersebut ditemukan datanya dari data
catatan guru BK untuk memberikan rekomendasi kepada peneliti untuk

diwawancara.



BAB V
DISKUSI HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya tentang upaya guru BK dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh dan hambatan guru BK dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh
selanjutnya akan didiskusikan dengan teori dan disimpulkan oleh peneliti.

A. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Siswa

1. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas di bab sebelumnya
diketahui bahwa di sekolah yang saya teliti guru bimbingan konseling sudah
begitu menjalankan apa yang seharusnya menjadi kewajibannya, seperti
memberikan beberapa layanan kepada siswa yang membutuhkan memberikan
nasehat-nasehat kepada siswa, dengan melakukan kewajiban tersebut maka di
sebut guru BK yang peduli kepada siswanya atau guru BK berupaya bagaimana
siswanya itu berkembang. Salah satu yang dilakukan guru BK dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh yaitu
dengan melakukan diskusi antar kelompok, dan lain sebagainya. Sesuai dengan
teori Sulistiyana mengatakan bahwasanya Upaya yang dilakukan sekolah terhadap
siswa yang mempunyai komunikasi interpersonal kurang dengan siswa lainnya
adalah dengan mengadakan, bimbingan kelompok, diskusi kelompok dengan
siswa lainnya, melakukan konseling individual antara konselor dan siswa,

memberika layanan informasi tentang komunikasi interpersonal kepada semua
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kelas terutama kelas yang memiliki tingkat komunikasi interpersonalnya rendah.
Tetapi dengan cara tersebut belum dirasa cukup untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal antara siswa lainnya. Dari permasalahan di atas salah satu cara untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa yaitu kesulitan untuk menerima
kenyataan bahwa menyatakan/ menegaskan diri adalah tindakan yang benar.
Latihan asertif ini membantu konseli yang tidak mampu mengungkapkan
kemarahan/ perasaan tersinggung, menunjukan kesopanan yang berlebihan/ selalu
mendorong orang lain untuk mendahuluinya, memiliki kesulitan untuk
mengatakan tidak, mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan
respons-respons positif, merasa tidak memiliki hak untuk mempunyai perasaan
dan pikiran.”

Selain memberikan bimbingan guru BK juga harus membuat program
semesteran setiap tahunanya. Guru pembimbing tentunya harus memberikan
upaya-upaya yang maksimal untuk membantu mengatasi masalah yang terjadi
pada siswa, masalah yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal siswa di
sekolah, siswa harus mendapat perhatian dengan baik agar komunikasinya
berhasil dan memberikan prestasi belajar yang sangat baik. Untuk mengatasi
berbagai masalah terutama berkaitan dengan komunikasi interpersonal yang
dialami oleh siswa adalah dengan menyelenggarakan layanan bimbingan
kelompok. Melalui kegiatan layanan bimbingan kelompok ini dapat diberikan
bimbingan secara kelompok sehingga dengan melakukan tahapan-tahapan

kegiatan yang membantu siswa mengentaskan masalah mereka.

"Sulistiyana, Upaya Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Menggunakan Latihan
Asertif di Smp Negeri 1 Banjarbaru 2016, No. 1, Vol. 2, Issn 2460-118, hal. 21
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Guru pembimbing memiliki peran dalam untuk meningkatkan keaktifan
komunikasi siswa, terutama dengan melakukan bimbingan kepada siswa. Melalui
bimbingan dilakukan usaha memberikan informasi tentang bentuk bentuk
komunikasi. Menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa, memberikan motivasi
yang kuat sehingga siswa benar-benar memiliki kemauan untuk melakukan
komunikasi interpersonal siswa yang bermanfaat dalam peningkatan hasil belajar.

Guru pembimbing adalah orang atau individu yang diberikan tugas khusus
sebagai pembimbing yang tugasnya berbeda dengan guru mata pelajaran dari guru
praktek baik secara konsional maupun operasional. Jadi dalam hal ini maka
peranan guru pembimbing di sekolah adalah setiap pola tingkah laku yang
merupakan ciri-ciri yang terdapat pada pelaksanaan jabatan-jabatannya. Pola itu
nampak di dalam maupun di luar sekolah. Guru pembimbing yang baik adalah
mereka yang dapat memainkan peranan-peranan itu dengan berhasil, artinya dapat
menunjukkan suatu pola tingkah laku tertentu yang sesuai dengan peranannya dan
dapat di terima oleh lingkungan masyarakat. Teori mengatakan Guru pembimbing
yaitu seorang guru yang disamping mengajar disalah satu bidang studi, terlibat
juga dalam rangkaian pelayanan bimbingan dan konseling. Jadi tenaga ini adalah
part-time teacher dan part-time counselor.”” Guru pembimbing adalah salah satu
tenaga kependidikan yang mengemban sebahagian tugas kependidikan di sekolah,

yaitu terlaksananya kegiatan bimbingan konseling yang mencakup dimensi-

2 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1997),
h.188
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dimensi kemanusian seperti individual, social, kesusilaan, dan keberagamaan.’

Berdasarkan penjelasan di atas memberikan pemahaman tentang adanya
peranan guru pembimbing dalam meningkatkan komunikasi siswa yaitu dengan
memberikan bimbingan berupa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.
Melalui layanan ini diberikan informasi tentang komunikasi interpersonal siswa
dan manfaatnya pada diri siswa. Langkah penting yang dilakukan oleh guru
pembimbing adalah dengan menumbuhkan kesadaran pada diri siswa memberikan
motivasi yang kuat sehingga siswa benar-benar memiliki kesadaran dan kemauan
untuk melakukan komunikasi yang baik yang berguna dalam meningkatkan hasil
belajar.

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok diberikan kepada siswa sesuai
dengan kebutuhan. Layanan bimbingan kelompok diberikan ketika siswa
memiliki komunikasi yang tidak baik dengan sesama teman di kelas dan guru.
Kegiatan ini berupa bimbingan dalam menyampaikan beberapa materi tentang
komunikasi interpersonal. Melalui ceramah ini diharapkan siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan komunikasi yang baik di sekolah
maupun di luar sekolah.

Ketika siswa mengalami masalah terutama adanya gangguan dalam
komunikasi. Diberikan bimbingan di dalam ruangan dan konseling sebagai upaya

untuk mengarahkan siswa agar mampu memahami akibat gangguan komunikasi

3 Dr. Neviyarti, S.M.S., Pelayanan Bimbingan dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 75-76
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sehingga akan menimbulkan prestasi belajar yang tidak baik pada belajarnya serta
upaya yang dilakukan untuk mengatasi gangguan tersebut.

Setelah mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan kelompok oleh guru
pembimbing, siswa berusaha untuk aktif dalam mengikuti belajar sekolah yang
diberikan guru kelas dan komunikasi yang baik dengan teman. Siswa berusaha
mematuhi peraturan sekolah, siswa masuk kelas tepat waktu sering mendengarkan
penjelasan guru di kelas, sering melakukan diskusi dan bertanya dengan guru di
kelas, yang mendukung terhadap keaktifan siswa dalam komunikasi dan itu semua
dapat membantu terhadap peningkatan hasil belajar.

Dengan adanya pelaksanaan bimbingan kelompok yang merupakan salah
satu bentuk layanan bimbingan yang berkaitan dengan kegiatan komunikasi dan
upaya optimal yang dilakukan oleh guru pembimbing tentu akan membantu siswa
lebih termotivasi melakukan komunikasi yang baik dengan teman dan guru.
Kesadaran siswa untuk melakukan komunikasi interpersonal tentu akan
membantu siswa lebih memahami manfaat komunikasi tersebut dan lebih
meningkatkan dirinya dalam pencapaian hasil belajar di sekolah.

Jadi guru BK berupaya agar siswanya semua bisa atau mampu
berkomunikasi interpersonal secara baik dan benar.

B. Hambatan guru BK dalam meningkatkan komunikasi interpersonal
siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas di bab sebelumnya
diketahui bahwa di sekolah yang saya teliti guru bimbingan konseling sudah

begitu menjalankan apa yang seharusnya menjadi kewajibannya, dapat
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disimpulkan bahwa dalam tahap perencanaan tidak terdapat hambatan, karena
semua data-data yang dihimpun guru BK sesuai dengan informasi yang diperoleh.
Namun pada saat pelaksanaan yang menjadi hambatan adalah masalah waktu
dikarenakan jam BK diberikan hanya sekali dalam seminggu . Untuk mengatasi
hal tersebut seharusnya pihak sekolah menjadwalkan kembali. sehingga proses

pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah tidak terhambat.



BAB VI
PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa terhadap data penelitian, maka
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh secara
keseluruhan sudah cukup baik. Hal itu dibuktikan dengan siswa
memiliki komunikasi yang baik dengan sesama teman dan guru.
Walaupun sebenarnya ada sebagian diantara siswa yang masih memiliki
masalah komunikasi yang tidak baik, seperti berkata kasar dengan
sesama teman. Dan pihak sekolah terutama guru pembimbing terus
berusaha untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswanya.

2. Upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kamampuan
komunikasi interpersonal siswa dengan melakukan Pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan komunikasi interpersonal
siswa sudah terlaksana dengan baik. Artinya pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa. Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
kepada siswa, siswa semakin antusias berlaku baik dengan sesama teman
sebaya dan melakukan komunikasi yang baik, terhadap guru ketika
berada di dalam kelas. Artinya layanan bimbingan kelompok efektif
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di di SMA Negeri 8
Banda Aceh. Layanan bimbingan kelompok dapat digunakan sebagai

salah satu cara meningkatkan kemampuan berkomunikasi interpersonal

71
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pada siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan komunikasi
interpersonal dengan orang lain. Layanan bimbingan kelompok yang
diberikan membantu siswa akan melatih dirinya untuk dapat memahami
diri sendiri dan orang lain agar saling mengendalikan diri, agar tercipta
komunikasi yang terarah yaitu komunikasi yang baik. Dan diharapkan
juga dapat memiliki sifat positif di dalam menghadapi perkembangan,
yakni mengenal kelebihan dan kekurangan diri serta mampu membawa
diri di hadapan orang lain. Layanan bimbingan kelompok sangat
berperan dalam meningkatkan komunikasi siswa yaitu dengan
memberikan pemahaman kepada siswa terhadap komunikasi dan
perbuatan yang baik dimana siswa berusaha untuk menghargai dan saling
membantu teman dalam pergaulan di sekolah, tidak melakukan tindakan
permusuhan atau perkelahian, dan siswa berusaha untuk tidak melawan
kepada guru di sekolah.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, maka dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh agar memberikan
perhatian dan melakukan pengawasan terhadap layanan bimbingan
kelompok, sehingga dapat meningkatkan kualitas pemberian layanan

bimbingan kelompok bagi siswa di sekolah.
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2. Kepada guru pembimbing/konselor agar bisa lebih berupaya keras untuk
meningkatkan komunikasi siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh demi
keberhasil siswa di dalam berkomunikasi.

3. Kepada siswa agar mampu memahami materi layanan yang diberikan
guru pembimbingan kepada siswa guna untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh

4. Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
dasar untuk penelitian selanjutnya, dengan mengembangkan penelitian
yang bersifat intervensi sehingga layanan bimbingan kelompok dapat di

sesuaikan dengan kebutuhan siswa.
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Kisi-kisi Instrumen

teman yang mendapat peringkat 1 umum

NO | VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR ITEM IPD
A. | Komunikasi 1. Keterbukaan [a. Membuka diri. 1. Menyapa teman di sekolah meskipun tidak | LOKIF (Lembar
Interpersonal (opennes) akrab. Observasi
2. Memulai bercerita mengenai apa yang Komunikasi
sedang dirasakan Interpersonal
b. Bersikap menghormati 1. Berkata apa adanya ketika berbicara Fitri Rahayu)
dan berkata jujur. dengan teman
2. Menghormati guru yang sedang
menerangkan pelajaran dengan cara tidak
mengobrol
c. Bertanggungjawab atas | 1. Bila melakukan kesalahan, maka akan
perkataan yang telah meminta maaf
disampaikan. 2. Bahagia ketika melihat orang lain
mengalami keberhasilan
2. Empati a. Merasakan apa yang 1. Merasa sedih melihat teman tega
(empathy) dirasakan orang lain menyakiti temannya sendiri
tanpa kehilangan 2. Merasa sedih ketika ada teman yang
identitas diri. sedang menceritakan mengenai musibah
yang ia alami
b. Mengekspresikan 1. Berusaha untuk memotivasi teman yang
empati dengan tepat. sedang sedih karena mendapat nilai jelek
saat ulangan
2. Memberikan ucapan selamat kepada




3. Sikap
mendukung
(supporti
Veness)

Menyampaikan
perasaan dan persepsi
tanpa menilai

. Dapat memaafkan orang yang telah

memfitnahnya

. Percaya teman akrab dapat menjaga

rahasia

Membangkitkan minat
lawan bicara untuk
mengikuti pembicaraan

Memberi dorongan kepada teman yang
pendiam agar mau berpartisipasi dalam
diskusi

Menyelingi humor dan guyonan ketika
berbicara dengan teman

Bersikap jujur tidak
menyelimuti motif
yang terpendam

. Pendapat yang diutarakan selalu sesuai

dengan hati nurani

. Akan mengatakan suka mengenai suatu

hal hanya apabila dia suka

Menyampaikan pesan

' yang bersifat deskriptif

dan tidak memberikan
penilaian (evaluatif)

Membantu teman yang akan ikut lomba
dengan mencari informasi tentang
perlombaan

Memberikan semangat kepada kakak kelas
yang akan mengikuti ujian nasional

4. Sikap positif
(positif
veness)

Menunjukkan sikap
positif terhadap lawan
bicara (tindakan yang
dipilih).

Menolong teman yang sedang kesusahan
Merasa berkomunikasi dengan orang lain
merupakan suatu kebutuhan

Bersikap positif
(perasaan dan pikiran).

Melihat kelebihan orang lain untuk
memotivasi diri sendiri

Mengintropeksi diri ketika ada teman yang
menjauh




. Kesetaraan Berkomunikasi dengan Mendengarkan cerita teman meskipun
(equality). setara (sama-sama memiliki agama yang berbeda dengannya
bernilai dan berharga). . Dapat menyesuaikan diri ketika
berkomunikasi dengan semua lawan
bicara
Memberikan . Berusaha menciptakan komunikasi yang
penghargaan positif hangat dan interaktif dengan teman
tidak bersyarat kepada Memberikan pujian kepada orang lain
orang lain.
Upaya guru Layanan mengumpulkan data . Apakah layanan bimbingan kelompok
bimbingan dan bimbingan tentang siswa yang sudah diterapkan di sekolah untuk
konseling kelompok komunikasi meningkatkan komunikasi interpersonal
dalam interpersonalnya siswa?
meningkatkan rendah. . Apakah ada faktor yang menghambat
komunikasi Menerapkan layanan bapak/ibu dalam proses pemberian
interpersonal bimbingan kelompok layanan bimbingan kelompok terhadap
siswa 1. mengumpulkan siswa yang memiliki komunikasi

siswa yang akan
mengikuti kegiatan
bimbingan
kelompok

2. melaksanakan
bimbingan
kelompok di ruang
bimbingan
konseling

melakukan tahap

pembentukan

1. menerima secara
terbuka dan
mengucapkan

interpersonalnya rendah?




terimakasih dan
berdoa
menjelaskan
bimbingan
kelompok, tujuan,
cara
pelaksanaannya,
menjelaskan asas-
asas bimbingan
kelompok

. melakukan tahap
peralihan

1.

menjelaskan
kembali kegiatan
kelompok

tanya jawab tentang
kesiapan anggota
untuk kegiatan
lebih lanjut

melakukan tahap
kegiatan

1.

menjelaskan topik
bahasan yang
hendak
dikemukakan oleh
anggota kelompok
mempersilakan
anggota kelompok
mengemukakan
topik secara
bergantian,
pembahasan topik




terpilih sampai
tuntas, menegaskan
komiten para
anggota kelompok
(apa yang segera
dilakukan
berkenaan dengan
topik yang telah
dibahas.
f.  melakukan tahap
pengakhiran
1. menjelaskan bahwa
kegiatan bimbingan
kelompok akan
diakhiri
2. anggota kelompok
mengemukakan
kesan dan menilai
kemajuan yang
dicapai masing-
masing, pesan serta
tanggapan anggota
kelompok, ucapan
terimakasih, berdoa,
perpisahan.

g. Melihat hasil dari
penerapan bimbingan
kelompok untuk
meningkatkan
komunikasi
interpersonal siswa.

ik,

=

Bagaimana hasil setelah layanan
bimbingan kelompok diterapkan pada
siswa yang memiliki komunikasi
interpersonalnya rendah?

Apakah ada perubahan pada siswa
bapak/ibu setelah diterapkan layanan




1. mengevaluasi
perubahan yang
dicapai

2. menetapkan tindak
lanjut kegiatan yang

bimbingan kelompok pada siswa yang
memiliki komunikasi interpersonalnya
rendah?

dibutuhkan
2. Layanan a. menggumpulkan siswa Informasi apa saja yang ibu/ bapak berikan
informasi yang memiliki untuk meningkatkan komunikasi
komunikasi interpersonal siswa?
interpersonalnya . Apakah ada faktor yang menghambat
rendah bapak/ibu dalam proses pemberian layanan

b. Memberikan layanan
informasi terhadap
siswa yang memiliki
komunikasi
interpersonalnya
rendah

1. Dilakukan di dalam
ruang kelas

2. melaluilayanan ini
diberikan informasi
tentang komunikasi
interpersonal siswa
dan manfaatnya
pada diri siswa

informasi terhadap siswa yang memiliki
komunikasi interpersonalnya rendah?







Lembar Observasi Tentang Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa di SMA
Negeri 8 Banda Aceh

ITEM YA TIDAK

A. Komunikasi interpersonal

Siswa menyapa temannya di sekolah ketika berjumpa.

Memulai bercerita mengenai apa yang sedang dirasakan

Berkata apa adanya ketika berbicara dengan teman

Menghormati guru yang sedang menerangkan pelajaran dengan cara tidak mengobrol

Bila melakukan kesalahan, maka siswa tersebut segera akan meminta maaf pada temannya

Bahagia ketika melihat temannya mengalami keberhasilan

Merasa sedih melihat teman tega menyakiti temannya sendiri

Merasa sedih ketika ada teman yang sedang menceritakan mengenai musibah yang ia alami

© © N o g & W NP

Berusaha untuk memotivasi teman yang sedang sedih karena mendapat nilai jelek saat ulangan

10. Memberikan ucapan selamat kepada teman yang mendapat peringkat 1 umum

11. Dapat memaafkan orang yang telah memfitnahnya

12. Percaya teman akrab dapat menjaga rahasia

13. Siswa memberi dorongan kepada temannya yang pendiam agar mau berpartisipasi dalam diskusi

14. Menyelingi humor dan guyonan ketika berbicara dengan teman

15. Pendapat yang diutarakan selalu sesuai dengan hati nurani

16. Akan mengatakan suka mengenai suatu hal hanya apabila dia suka




17.

Membantu teman yang akan ikut lomba dengan mencari informasi tentang perlombaan

18.

Memberikan semangat kepada kakak kelas yang akan mengikuti ujian nasional

19.

Menolong teman yang sedang kesusahan

20.

Merasa berkomunikasi dengan orang lain merupakan suatu kebutuhan

21.

Siswa melihat kelebihan orang lain untuk memotivasi dirinya sendiri

22.

Mengintropeksi diri ketika ada teman yang menjauh

23.

Suka mendengarkan cerita teman meskipun memiliki agama yang berbeda dengannya

24.

Dapat menyesuaikan diri ketika berkomunikasi dengan semua lawan bicara

25.

Berusaha menciptakan komunikasi yang hangat dan interaktif dengan teman

26.

Memberikan pujian kepada orang lain

B. Upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa

1.

Menerapkan layanan bimbingan kelompok

2.

Menerapkan layanan informasi




lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BK

1.

2.

Bagaimana komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 8 BandaAceh?
Bagaimana cara ibu menumbuhkan siswa dalam berkomunikasi
interpersonal di sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh?

Bagaimana pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 8 Banda Aceh?
Upaya apa Yyang ibu lakukan untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh?

Adakah hambatan dalam mengatasi atau dalam membimbing siswa yang
mengalami komunikasi interpersonalnya rendah siswa di SMA Negeri 8
Banda Aceh?

Apakah komunikasi siswa meningkat setelah layanan?

Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA

1.

2.

3.

Bagaimana adek berkomunikasi dengan teman di sekolah?

Apa faktor yang yang menyebabkan kamu berkomunikasi begitu?
Apa yang dilakukan guru bk untuk membantu komunikasi siswa?
Apakah siswa dapat mengikuti dengan baik layanan guru bk?

Apa perubahan positif yang dialami setelah layanan tersebut?



LAMPIRAN FOTO

=

Wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 8 Banda Aceh



Wawancara dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh



Wawancara dengan siswa di SMA Negeri 8 Banda Aceh
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